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Study Risk Propensity, Risk Perception and Return Expectation Based on 

Demographic Factors of Customers PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk Branch Tuban 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to examine demographic fastors as predictor’s 

investment risk and the realition between risk propensity with risk perception and 

return expectation. To test the hypotesist, this study employs independent sample 

t-test, ANOVA and pearson correlation. By perfoming independent sample t-test, 

this study found that there is difference between risk perception, risk propensity, 

return expectation with gender and marital status. For ANOVA, this study found 

that there is difference between risk perception, risk propensity, return 

expectation with age , self-employment status, income, experience and education. 

More over, by performing pearson correlation, this study found that there is 

relation between risk propensity  with risk perception, and return expectation. 

 

 

Keyword: Demographic Factor, Risk Propensity, Risk Perception, Return 

Expectation 
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Study Risk Propensity, Risk Perception and Return Expectation Based on 

Demographic Factors of Customers PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk Branch Tuban 

 

Intisari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor demografi 

terhadap Risk Perception, Risk Propensity dan Return Expectation serta menguji 

apakah ada hubungan antara Risk Perception, Risk Propensity dan Return 

Expectation.  Perilaku tersebut berhubungan dengan risiko yang melekat ketika 

akan menanamkan modal dalam suatu instrumen keuangan guna mendapatkan 

suatu return dari investasi tersebut. Ketika seorang investor mempersepsikan 

adanya risiko (Risk Perception) saat akan melakukan suatu kegiatan investasi 

maka akan ada kecenderungan investor baik untuk menghindari ataupun 

menghadapi risiko tersebut (Risk Propensity) dikarenakan adanya harapan atas 

return yang diharapkan oleh investor jika transaksi penanaman modal dilakukan 

(Return Expectation). 

Oleh karena itu, kami meneliti pengaruh dari faktor demografi terhadap Risk 

Perception, Risk Propensity dan Return Expectation serta menguji apakah ada 

hubungan antara Risk Perception, Risk Propensity dan Return Expectation pada 

nasabah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Cabang Tuban. Hal itu 

disebabkan karena para marketing bisa menjadi lebih fokus dalam mendapat 

nasabah dalam hal menginvetasikan dananya ke PT Bank Rakyat Indonesia 

(Perserp), Tbk Cabang Tuban dengan efektif sehingga hal tersebut diharapkan 

bisa meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara cepat dan konsisten. 

 

Kata Kunci:  Faktor Demografi, Risk Propensity, Risk Perception, Return 

Expectation 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penelitian mengenai perilaku investor dalam menetapkan keputusan 

investasinya baik di pasar modal dalam bentuk reksadana, saham juga obligasi, 

ataupun di sektor perbankan juga sektor riil sudah banyak dilakukan. Perilaku 

tersebut berhubungan dengan risiko yang melekat ketika akan menanamkan modal 

dalam suatu instrumen keuangan guna mendapatkan suatu return dari investasi 

tersebut (Das & Teng, 2011). Perilaku investor tersebut diantaranya diterjemahkan 

dalam bentuk persepsi risiko (Risk Perception) dan kecenderungan terhadap risiko 

(Risk Propensity) (Rr. Iramani, 2011). Ketika seorang investor mempersepsikan 

adanya risiko (Risk Perception) saat akan melakukan suatu kegiatan investasi 

maka akan ada kecenderungan investor baik untuk menghindari ataupun 

menghadapi risiko tersebut (Risk Propensity) dikarenakan adanya harapan atas 

return yang diharapkan oleh investor jika transaksi penanaman modal dilakukan 

(Return Expectation). Chou, Huang, & Hsu (2010) menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara Risk Perception dengan Risk Propensity yang berarti 

bahwa ketika seorang investor mempersepsikan adanya risiko yang tinggi (Risk 

Perception) saat akan melakukan suatu kegiatan investasi maka akan ada 

kecenderungan investor untuk menghindari risiko tersebut (Risk Propensity). Das 

& Teng (2011) menunjukkan bahwa Risk Perception dan Risk Propensity 
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mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan yang tercermin dalam portofolio 

investor individu seperti Return Expectation. 

Beberapa penelitian menghubungkan antara perilaku investor terhadap 

risiko dengan faktor demografi dari investor itu sendiri. Hasil yang didapatkan 

dari penelitian tersebut pun beragam. Tipuric & Prester (2004) dan Chou, Huang, 

& Hsu (2010) mengungkapkan bahwa karakteristik individu (personal trait) dapat 

mempengaruhi penilaian dan kesadaran individu terhadap suatu risiko. 

Karakteristik tersebut diantaranya umur, gender, pendidikan, pengalaman pribadi, 

kebiasaan, orientasi politik, preferensi risiko dan lain-lain. Tipuric & Prester 

(2004) menunjukkan bahwa ketika faktor demografi yaitu gender dihubungkan 

dengan perilaku investor terhadap suatu risiko maka akan ada perbedaan antara 

wanita dengan pria dalam hal menghindari risiko, yaitu investor yang lebih sering 

menghindari risiko adalah wanita daripada pria. Sebelumnya penelitian tersebut 

juga didukung oleh Weber et.al di tahun 2002 bahwa wanita cenderung memiliki 

perilaku menolak risiko daripada pria, tidak hanya dalam hal keputusan untuk 

menanamkan modal tetapi juga dalam keputusan lain seperti kesehatan, 

keselamatan, rekreasi, etika dan sosial. 

Namun banyak pula penelitian lain yang menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan perilaku investor terhadap risiko yang didasarkan pada faktor 

demografi (gender), seperti yang dikemukakan oleh Chou, Huang & Hsu (2010) 

dan Ronay & Kim (2006). Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Demirel & 

Gunay (2011) membantah hasil penelitian dari Tipuric & Prester (2004) dan 

Weber et.al (2002) tersebut bahwa ada perbedaan perilaku terhadap risiko ketika 
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didasarkan pada faktor demografi yaitu gender, bahwa investor wanita justru lebih 

menyukai risiko daripada investor pria di negara Macedonia namun dengan umur 

yang masih tergolong muda. 

Selain itu Grable (2007) menunjukkan bahwa jenis kelamin, status 

pernikahan, sifat jabatan, self-employment, pendidikan dan pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat toleransi risiko para investor. Dengan 

adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti perilaku investor terhadap risiko yaitu Risk Perception, Risk 

Propensity dan Return Expectation berdasarkan faktor demografi dimana investor 

yang akan diukur merupakan investor yang menanamkan modalnya ke sektor 

perbankan dalam bentuk simpanan tabungan, giro, deposito, asuransi dan surat 

berharga. Hal ini dikarenakan masih sedikitnya penelitian yang mengkaji perilaku 

investor terhadap risiko di sektor perbankan, yang merupakan sektor yang paling 

banyak diminati oleh masyarakat pada umumnya dengan alasan minimnya risiko 

financial. Sehingga variabel yang akan diteliti akan mengandung beberapa jenis 

investasi keuangan yang ada di sektor perbankan yaitu jenis simpanan dan 

menghubungkan dengan faktor demografi utama yaitu gender, umur, pendidikan, 

pekerjaan, status pernikahan, pendapatan dan kekayaan (Moreschi,2005). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka secara detail 

permasalahan yang telah diungkapkan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor demografi berpengaruh terhadap Risk Perception? 
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a. Apakah ada perbedaan Risk Perception antara nasabah laki-laki dan 

perempuan? 

b. Apakah ada perbedaan Risk Perception diantara kategori umur? 

c. Apakah ada perbedaan Risk Perception antara nasabah yang belum 

kawin dan sudah kawin? 

d. Apakah ada perbedaan Risk Perception diantara kategori pekerjaan? 

e. Apakah ada perbedaan Risk Perception diantara kategori pendapatan? 

f. Apakah ada perbedaan Risk Perception diantara kategori jangka waktu? 

g. Apakah ada perbedaan Risk Perception diantara kategori pendidikan? 

2. Apakah faktor demografi berpengaruh terhadap Risk Propensity? 

a. Apakah ada perbedaan Risk Propensity antara nasabah laki-laki dan 

perempuan? 

b. Apakah ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori umur? 

c. Apakah ada perbedaan Risk Propensity antara nasabah yang belum 

kawin dan sudah kawin? 

d. Apakah ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori pekerjaan? 

e. Apakah ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori pendapatan? 

f. Apakah ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori jangka waktu? 

g. Apakah ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori pendidikan? 

3. Apakah faktor demografi berpengaruh terhadap Return Expectation? 

a. Apakah ada perbedaan Return Expectation antara nasabah laki-laki dan 

perempuan? 

b. Apakah ada perbedaan Return Expectation diantara kategori umur? 
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c. Apakah ada perbedaan Return Expectation antara nasabah yang belum 

kawin dan sudah kawin? 

d. Apakah ada perbedaan Return Expectation diantara kategori pekerjaan? 

e. Apakah ada perbedaan Return Expectation diantara kategori 

pendapatan? 

f. Apakah ada perbedaan Return Expectation diantara kategori jangka 

waktu? 

g. Apakah ada perbedaan Return Expectation diantara kategori 

pendidikan? 

4. Apakah terdapat hubungan negatif signifikan antara Risk Propenisty dan 

Risk Perception? 

5. Apakah terdapat hubungan positif signifikan antara Risk Propenisty dan 

Return Expectation? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan tersebut maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari faktor demografi terhadap Risk 

Perception, Risk Propensity dan Return Expectation serta menguji apakah ada 

hubungan antara Risk Perception, Risk Propensity dan Return Expectation, yang 

secara detail akan dirinci sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh faktor demografi terhadap Risk Perception. 

a. Menguji perbedaan Risk Perception antara nasabah laki-laki dan 

perempuan. 
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b. Menguji perbedaan Risk Perception diantara kategori umur. 

c. Menguji perbedaan Risk Perception antara nasabah yang belum kawin 

dan sudah kawin. 

d. Menguji perbedaan Risk Perception diantara kategori pekerjaan. 

e. Menguji perbedaan Risk Perception diantara kategori pendapatan. 

f. Menguji perbedaan Risk Perception diantara kategori jangka waktu. 

g. Menguji perbedaan Risk Perception diantara kategori pendidikan. 

2. Menguji pengaruh demografi berpengaruh terhadap Risk Propensity. 

a. Menguji perbedaan Risk Propensity antara nasabah laki-laki dan 

perempuan. 

b. Menguji perbedaan Risk Propensity diantara kategori umur. 

c. Menguji perbedaan Risk Propensity antara nasabah yang belum kawin 

dan sudah kawin. 

d. Menguji perbedaan Risk Propensity diantara kategori pekerjaan. 

e. Menguji perbedaan Risk Propensity diantara kategori pendapatan. 

f. Menguji perbedaan Risk Propensity diantara kategori jangka waktu. 

g. Menguji perbedaan Risk Propensity diantara kategori pendidikan. 

3. Menguji pengaruh demografi berpengaruh terhadap Return Expectation. 

a. Menguji perbedaan Return Expectation antara nasabah laki-laki dan 

perempuan. 

b. Menguji perbedaan Return Expectation diantara kategori umur. 

c. Menguji perbedaan Return Expectation antara nasabah yang belum 

kawin dan sudah kawin. 
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d. Menguji perbedaan Return Expectation diantara kategori pekerjaan. 

e. Menguji perbedaan Return Expectation diantara kategori pendapatan. 

f. Menguji perbedaan Return Expectation diantara kategori jangka waktu. 

g. Menguji perbedaan Return Expectation diantara kategori pendidikan. 

4. Menguji hubungan antara Risk Propenisty dan Risk Perception. 

5. Menguji hubungan antara Risk Propenisty dan Return Expectation. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris dan konfirmasi 

konsistensi dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

b. Dapat memberikan tambahan informasi dan menimbulkan inisiatif untuk 

penelitian-penelitian dibidang ilmu manajemen khususnya bidang 

perbankan dan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berkontribusi kepada praktis yaitu khususnya bagi para 

marketing bisa menjadi lebih fokus dalam mendapat nasabah dalam hal 

menginvetasikan dananya ke PT Bank Rakyat Indonesia (Perserp), Tbk 

Cabang Tuban dengan efektif sehingga hal tersebut diharapkan bisa 

meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara cepat dan konsisten. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada usulan penelitian ini dibagi menjadi tiga bab, 

yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan akan menguraikan mengenai latar belakang masalah, Perumusan 

Masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan penelitian terdahulu yang dijadikan acuan, teori-teori yang 

diperoleh melalui literatur serta artikel yang akan dipergunakan sebagai landasan 

teori. Selain itu dijelaskan pula mengenai pengembangan hipotesis penelitian dan 

kerangka pikir. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai rancangan penelitian, pengukuran variabel, 

populasi sampel, teknik pengambilan sampel, desain kuesioner dan teknik analisis 

data. 

BAB IV  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran subyek yang diteliti, gambaran umum 

responden dan analisis data. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian dan saran penelitian berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti dalam penilitian 

kali ini adalah sebagai berikut : 

1. Rr Iramani (2011) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan faktor-faktor penentu perilaku 

pemodal pada sektor perbankan yang berlokasi di Surabaya. Adapun 

variabel/indikator pembentuk faktor meliputi Perilaku Modal dan Jenis Investasi. 

Sampel yang digunakan adalah pemodal pada sektor perbankan di Surabaya. 

Alat uji yang digunakan untuk analisa penelitian adalah uji analisis faktor, 

dimana alat uji analisis faktor digunakan untuk mereduksi variabel antara lain 

Overconfidence, Data Mining, Herd-Like Behavior, Status Quo, Social Interaction, 

Emotion, Mental Accounting, Vividness Bias, Anchoring, Representativeness, 

Familiarity, Pride and Regret, Considering the Past, Fear and Greed, Self Control 

menjadi faktor. 

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologi yang 

membentuk perilaku pemodal dalam menginvestasikan dananya pada sektor 

perbankan. Kelima faktor tersebut adalah (1) faktor keamanan dalam berinvestasi, 

(2) faktor pengalaman dan keahlian dalam berinvestasi, (3) faktor pertimbangan 

interaksi sosial dan kehati-hatian dalam berinvestasi, (4) faktor kenyamanan, dan 

(5) faktor emosi.  
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Sedangkan berdasar hasil Binary Logistic, bahwa faktor psikologi dapat 

digunakan untuk memprediksi perilaku pemodal terhadap risiko dan jenis investasi 

yang dipilih. Adapun faktor psikologi yang terbukti signifikan sebagai prediktor 

perilaku pemodal adalah faktor kenyamanan dan emosi, sedangkan prediktor jenis 

investasi (giro, tabungan dan deposito) adalah keamanan dan kenyamanan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rr Iramani (2011) adalah sama-

sama penelitian kuantitatif, sama-sama menggunakan Purposive Sampling dan 

Convenience Sampling dalam teknik pengambilan sampel dan bidang yang diteliti 

sama-sama dalam bidang perbankan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rr Iramani (2011) 

adalah tujuan dari penelitian Rr Iramani (2011) mengungkapkan faktor-faktor 

penentu perilaku pemodal di Surabaya dalam menginvestasikan dananya, 

sedangkan dalam penelitian ini tujuannya adalah menguji pengaruh dari faktor 

demografi terhadap Risk Perception, Risk Propensity dan Return Expectation pada 

pemodal di Tuban. 

 

2. Chou, Huang dan Hsu (2010) 

Penelitian ini mencoba membangun sebuah model yang digunakan untuk 

mengukur sikap dan perilaku terhadap risiko investasi. Sebuah sampel investor 

Taiwan yang disurvei untuk menentukan pengalaman investasi mereka di masa 

lalu digunakan sebagai dasar, dan mencatat respon mereka ketika terkena sinyal 

ekonomi. Ini dilaksanakan untuk membentuk kerangka (framing) interpretasi atas 

sikap dan perilaku masing-masing. Penelitian ini menguji variabel Risk Perception, 
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Risk Propensity, Experience, Investmen Message dan Return Expectation. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah investor lokal di Taiwan. Untuk alat 

uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah independent sample t-tes dan 

pearson correlation. 

Hasil empiris tidak menemukan perbedaan berdasarkan gender untuk 

kecenderungan investor dalam mengambil risiko, maupun dalam persepsi kognitif. 

Namun, tinggi rendahnya  persepsi risiko ditunjukkan oleh investor sesuai dengan 

pengalaman pribadi mereka ketika berinvestasi. Investor dengan sedikit 

pengalaman dalam saham dan catatan terstruktur memiliki persepsi risiko yang 

meningkat secara signifikan. Dalam hal produk-produk keuangan selain reksa 

dana, kecenderungan investor dan persepsi risiko cenderung menunjukkan korelasi 

negatif. Demikian pula, persepsi investor terhadap risiko dan pengembalian yang 

diharapkan menunjukkan korelasi negatif yang signifikan. Akhirnya, ketika 

informasi positif disajikan, persepsi investor tentang catatan terstruktur adalah 

lebih rendah dengan remunerasi yang diharapkan lebih tinggi. 

Selain itu penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara Risk 

Perception dengan Risk Propensity yang berarti bahwa ketika seorang investor 

mempersepsikan adanya risiko yang tinggi (Risk Perception) ketika akan 

melakukan suatu kegiatan investasi maka akan ada kecenderungan investor untuk 

menghindari risiko tersebut (Risk Propensity). Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa karakteristik individu (personal trait) dapat mempengaruhi penilaian dan 

kesadaran individu terhadap suatu risiko. Karakteristik tersebut diantaranya umur, 

gender, pendidikan, pengalaman pribadi, kebiasaan, orientasi politik, preferensi 
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risiko dan lain-lain. Selain itu juga, tidak ada perbedaan perilaku investor terhadap 

risiko yang didasarkan pada faktor demografi (gender). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Chou, Huang dan Hsu (2010) 

adalah untuk meneliti hubungan antara perilaku investor terhadap risiko dengan 

faktor demografi dari investor itu sendiri, kesamaan dalam menggunakan alat uji 

independent sample t-test dan kesamaan dalam menggunakan kuisioner dengan 

skala likert. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Chou, Huang dan Hsu 

(2010) adalah dalam model penelitian dimana untuk kerangka pemikiran 

penelitian Chou, Huang dan Hsu (2010) menggunakan variabel pengalaman dari 

investasi sebelumnya sedangkan dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel 

tersebut. Selain itu, lokasi yang digunakan sebagai sampel juga berbeda. 

 

3. Choa dan Lee (2006) 

Penelitian mengamati peran risiko yang dirasakan (persepsi risiko) dalam 

mengadopsi strategi pengurangan risiko pada konteks keputusan investasi. Secara 

khusus, peneliti mengamati respon perilaku yang diharapkan untuk mengantisipasi 

ketidakpastian dan tingkat kepentingan dimensi persepsi risiko sehubungan dengan 

kecenderungan risiko sebagai konstruk lain yang mempengaruhi perilaku 

mengantisipasi risiko. Penelitian ini menguji variabel risk perception, risk 

propensity, self efficacy, wealth position dan risk reducing strategies. Dalam 

pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan data makro monitor 2000-2001, 

didapatkan sampel sebanyak 2.650 kepala keluarga 55% adalah laki-laki dan 45% 
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adalah perempuan berusia 35-50 tahun dengan pendapatan $20.000 – $80.000. 

Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) dan uji Structural Equation Model (SEM), dimana CFA digunakan 

untuk menguji validitas dan realibilitas pengukuran item sedangkan SEM 

digunakan untuk menguji hubungan struktural pada model. 

Peneliti memperoleh hasil bahwa semakin tinggi rasa percaya diri, semakin 

besar posisi kekayaan, dan kecenderungan menghadapai risiko semakin rendah 

untuk investor dipasar saham. Diperoleh juga bahwa persepsi risiko meningkatkan 

jumlah pencarian informasi dan frekuensi transaksi apabila porsi asset yang 

diinvestasikan rendah. Pada sisi lain, kecenderungan risiko meningkatkan 

kemungkinan untuk mendapatkan saran dari pada konsultan sejalan dengan 

meningkatnya asset yang diinvestasikan di pasar modal. 

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa persepsi risiko berhubungan 

negatif dengan rasa percaya diri dan posisi kekayaan. Temuan ini mengkonfirmasi 

bahwa persepsi risiko tidak hanya merupakan cara individu memandang dirinya 

mampu menghadapi ketidakpastian, namun juga bagaimana mereka 

menginterpretasikan kemungkinan dampak hasil negatif. Disamping rasa percaya 

diri dan posisi kekayaan, kecenderungan risiko merupakan kunci penentu persepsi 

risiko. Khususnya, pengambil keputusan dengan kecenderungan mengambil risiko 

yang tinggi cenderung mempersepsi investasinya pada risiko yang rendah 

dikaitkan dengan pasar saham. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian Choa dan Lee (2006) adalah 

sama-sama menguji variabel Risk Perception dan Risk Propensity.  
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Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Choa dan Lee (2006) 

adalah dari veriabel yang diteliti, dimana dalam penelitian Choa dan Lee (2006) 

meneliti bahwa semakin tinggi rasa percaya diri, posisi kekayaan dengan Risk 

Perception dan Risk Propensity. Sedangkan dalam penelitian ini, menggunakan 

faktor demografi sebagai dasar menguji perbedaan Risk Propensity, Risk 

Perception dan Return Expectation. Selain itu, perbedaan yang lain adalah alat uji 

yang dipakai. Untuk penelitian Choa dan Lee (2006) menggunakan uji 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan uji Structural Equation Model (SEM) 

sedang penelitian ini menggunakan uji Independent Sample t-test dan Uji Analyisi 

of Variance (ANOVA). 

 

4. Pablo (1997) 

Penelitian ini mengajukan suatu model konseptual perilaku risiko yang 

terintegrasi namun dengan menambahkan resolusi keterbatasan dari penelitian 

Sitkin & Pablo 1992. Sitkin dan Pablo (1992) dalam membangun model perlaku 

risikonya didasarkan pada penelitian Kahneman & Tversky (1979) yaitu prospek 

teori dimana sebuah situasi yang dilabelkan atau dibingkai dengan situasi positif 

atau gain, maka individu akan menghindari risiko (risk averse) dalam 

keputusannya atau memiliki perilaku risiko yang rendah daripada situasi yang 

diberikan negatif atau loss maka individu akan cenderung mengambil risiko (risk 

seeking) atau memiliki perilaku risiko yang tinggi. 
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Sumber : Sitking and Pablo (1992) hal. 27 

Diagram 2.1 Kontradiksi atas kerangka konseptual 

Dalam penelitian ini, variabel yang diuji adalah risk behaviour, risk propensity 

dan risk preference. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para 

manajer di perusahaan minyak yang sering berkecimpung dalam pengambilan 

keputusan strategik perusahaan dengan rata-rata umur 50 tahun. Penelitian ini 

menggunakan alat uji regresi dan alat uji Analysisi of Covariance (ANCOVA). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa risk propensity berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku risiko dalam hal ini adalah pengambilan keputusan. 

risk propensity juga berpengaruh signifikan dalam memprediksi perilaku risiko. 

risk preference tidak berpengaruh terhadap risk propensity. Hal ini menunjukkan 
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bahwa kegemaran terhadap risiko merupakan pengukuran risk propensity yang 

tidak penting. Menariknya, data menunjukkan bahwa manager lebih tertarik untuk 

mencari risiko tidak hanya ketika mereka memiliki risk propensity yang tinggi 

namun ketika mereka juga menghadapi situasi kerugian. Manajer cenderung untuk 

mengambil risiko dikarenakan adanya nilai yang diharapkan nantinya. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa manager dengan risk propensity yang tinggi lebih 

memilih untuk mengambil risiko yang lebih tinggi untuk memaksimalkan gain 

daripada manager yang memiliki risk propensity yang rendah. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian Pablo (1997) adalah sama 

menggunakan variabel risk propensity sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan investasi. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian Pablo (1997) adalah 

alat uji yang digunakan. Dalam penelitian Pablo (1997) alat uji yang digunakan 

adalah uji regresi dan ANCOVA. Sedangkan dalam penelitian ini alat uji yang 

digunakan adalah indepent sample t-test, ANOVA dan pearson correlation. Selain 

itu juga, dalam kuisioner dalam penelitian Pablo (1997) menggunakan 7 skala 

likert sedangkan penelitian ini menggunakan 5 skala likert. 

2.2  Landasan Teori 

2.1.1 Faktor Demografi 

Beberapa penelitian telah berusaha mengkaji hubungan antara faktor 

demografis dengan keputusan investasi. Lewellen, Lease, and 

Schlarbaum (1977) melaporkan bahwa investor pria menginvestasikan 
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waktu dan uang lebih banyak untuk analisis surat surat berharga, tidak 

banyak tergantung pada broker, dan melakukan lebih banyak transaksi 

dibanding investor wanita. Barber dan Odean (2001) menambahkan 

bahwa perbedaan dalam frekuensi transaksi antara investor pria dan 

wanita lebih menonjol pada investor yang belum berkeluarga. Dengan 

melakukan investasi lebih banyak investor pria mendapatkan keuntungan 

yang lebih kecil dibanding investor wanita. Keputusan investasi dan 

toleransi investor juga dipengaruhi oleh faktor demografi lainnya, seperti 

usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan jumlah anggota keluarga.  

Roszkowski, Snelbecker, dan Leimberg (1993) menunjukkan bahwa faktor 

demografi dapat menentukan tingkat tolerasi risiko para investor, diantaranya: 

a. wanita memiliki tingkat toleransi risiko lebih rendah daripada pria, 

b. penurunan tingkat toleransi risiko juga diikuti dengan kenaikan umur, 

c. individu yang belum menikah lebih bertoleransi dengan risiko daripada 

yang sudah menikah, 

d. individu yang sifat jabatannya (occupation) adalah seorang profesional lebih 

bertoleransi terhadap risiko daripada yang non-profesional, 

e. individu yang bekerja sebagai self-employed lebih bertoleransi terhadap 

risiko daripada yang non self-employed, 

f. toleransi risiko meningkat dengan pendapatan, 

toleransi risiko meningkat dengan pendidikan. 

Evans (2004) melaporkan investor yang berusia lebih mudah (usia 

dibawah 30) memiliki toleransi risiko besar besar dibanding investor yang 



18 
 

 
 

berusia lebih tua diatas 30 tahun. Investor yang berusia mudah dan 

memiliki pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki portofolio saham 

yang lebih berfluktuasi (Barber dan Odean: 2001, Schooley dan Worden: 

1999). Selain dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, toleransi investor 

terhadap risiko juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Semakin tinggi 

tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan seorang investor semakin 

tinggi toleransinya terhadao risiko (Bhandari dan Deaves: 2006, Lewellen, 

Lease, dan Schlarbaum: 1977, Schooley dan Worden: 1999). Selanjutnya, 

semakin banyak anggota keluarga maka semakin rendah toleransi 

investor terhadap risiko (Lewellen, Lease, and Schlarbaum: 1977).  

Tipuric & Prester (2004) dan Chou, Huang & Tsu (2010) mengungkapkan 

bahwa karakteristik individu (personal trait) dapat mempengaruhi penilaian dan 

kesadaran individu terhadap suatu risiko. Karakteristik tersebut diantaranya umur, 

gender, pendidikan, pengalaman pribadi, kebiasaan, orientasi politik, preferensi 

risiko dan lain-lain. Selain itu juga, tidak ada perbedaan perilaku investor terhadap 

risiko yang didasarkan pada faktor demografi (gender), seperti yang dikemukakan 

oleh Ronay & Kim (2006). Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Demirel & 

Gunay (2011) membantah hasil penelitian dari Tipuric & Prester (2004) dan 

Weber et.al (2002) tersebut bahwa ada perbedaan perilaku terhadap risiko ketika 

didasarkan pada faktor demografi yaitu gender, bahwa investor wanita justru lebih 

menyukai risiko daripada investor pria di negara Macedonia namun dengan umur 

yang masih tergolong muda. 
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Dalam konteks pilihan investasi, investor yang berusia muda, yang 

memiliki pendapatan lebih tinggi, yang pendidikannya lebih tinggi dan 

yang jumlah anggota keluarganya lebih sedikit cenderung akan memilih 

alternatif inevestasi yang lebih berisiko tetapi memberikan potensi 

keuntungan yang lebih besar, yaitu cenderung lebih menyukai saham 

dibanding deposito dan obligasi. Selain itu mereka juga cenderung 

menanamkan dana lebih besar pada instrumen pasar modal, terutama 

saham. 

 

2.1.2 Risk Perception 

Literatur tentang risiko yang ada umumnya terfokus pada persepsi risiko 

dan kecenderungan terhadap risiko. Kecenderungan risiko merupakan 

suatu kecenderungan seseorang apakah berani menghadapi risiko 

ataukah justru menghindari risiko (Sitkin & Pablo, 1992).  

Menurut Sitkin dan Pablo (1992) persepsi risiko didefinisikan sebagai 

penilaian risiko dalam ketidakpastian. Persepsi Risiko dan kecenderungan 

risiko memiliki korelasi negatif yang kuat. Sitkin dan Pablo (1992) 

mengembangkan model determinan perilaku berisiko. Dalam model ini, 

preferensi risiko pribadi dan pengalaman masa lalu merupakan faktor 

risiko yang penting di mana faktor framing dan pengaruh sosial juga 

mempengaruhi persepsi individu. Definisi bahwa risiko persepsi dan 

kecenderungan adalah mediator dalam perilaku risiko pengambilan 

keputusan dalam kondisi ketidakpastian.  
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Dalam hipotesisnya, investasi masa lalu menjadi frame untuk 

kecenderungan terhadap risiko, transfer risiko, dan risk awareness yang 

berdampak pada perilaku pengambilan keputusan. Dengan demikian 

orientasi risiko dan persepsi risiko direduksi menjadi variabel pendahulu 

dalam pengambilan keputusan perilaku sebagai risiko. Risiko sendiri 

didefinisikan sebagai ekspresi dalam bentuk angka tentang semua 

kemungkinan yang akan terjadi dimasa datang (Kendirli & Tuna) atau 

kecenderungan usaha baru untuk gagal mencapai penjualan, laba atau 

target ROI yang memuaskan (Gilmore, Carson, & O’Donnell, 2004). Suatu 

situasi keputusan dikatakan berisiko apabila pengambil keputusan merasa 

tidak pasti tentang konsekuensi/dampak pilihannya (Sitkin & Pablo, 1992).  

Derajat ketidakpastian akan dievaluasi dan dinilai secara berbeda 

oleh pengambil keputusan yang berbeda-beda. Penelitian Gilmore, et al. 

(2005) menyimpulkan bahwa persepsi risiko bisa berubah jika kondisi 

berubah. Secara khusus, persepsi terhadap risiko memainkan peran 

penting dalam perilaku manusia khususnya terkait pengambilan keputusan 

dalam keadaan tidak pasti. Meskipun demikian, masih sedikit ditemui 

penelitian tentang elemen risiko, persepsi risiko dan kecenderungan 

terhadap risiko terhadap pengambilan keputusan (Forlani & Mullins, 2000). 

Seseorang cenderung mendefinisikan situasi berisiko apabila mengalami 

kerugian akibat jeleknya suatu keputusan, khususnya jika kerugian 

tersebut berdampak pada situasi keuangannya. Karena persepsi risiko 

merupakan penilaian seseorang pada situasi berisiko, maka penilaian 
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tersebut sangat tergantung pada karakteristik psikologis dan keadaan 

orang tersebut. 

 

2.1.3 Risk Propensity 

Sejumlah teori dan studi empiris mengenai kecenderungan risiko telah 

diterbitkan, literatur paling canggih adalah model yang dibangun oleh 

Sitkin dan Pablo (1992). Dalam hal ini dua input kunci tentang risiko 

adalah persepsi risiko dan kecenderungan risiko. Kecenderungan risiko 

menurut Sitkin dan Pablo (1992) adalah tendensi seorang pengambil 

keputusan apakah mau mengambil atau menghindari risiko. Selanjutnya 

Menurut pandangan tradisional, kecenderungan risiko 

dikonseptualisasikan sebagai atribut disposisional yang stabil, tetapi Sitkin 

dan Weingart menjelaskan bahwa kecenderungan risiko dapat berubah 

karena keadaan berubah sehingga dianggap sebagai hasil akumulasi 

kecenderungan risiko karena pengalaman (Sitkin & Weingart, 1995). 

Terdapat dua sudut pandang yang berbeda terhadap konstruk tentang 

kecenderungan risiko, yaitu: 

1. Kecenderungan risiko dipandang sebagai ciri personalitas, sehingga 

dianggap sebagai suatu hal yang stabil sepanjang waktu pada 

berbagai (Sitkin and Weingart 1995); Berdasarkan sudut pandang ini, 

kecenderungan risiko merefleksikan orientasi umum terhadap risiko, 

yaitu risk-prone (senang menghadapi risiko) atau risk-averse 
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(menghindari risiko). Weber dan Miliman menemukan bahwa faktor 

waktu lebih penting pengaruhnya dibanding dengan kerugian yang 

mungkin akan muncul (1997). Sebuah kontribusi yang signifikan 

terhadap penelitian ini adalah gagasan bahwa pengambilan risiko bisa 

dikaitkan dengan faktor-faktor yang trans-situasional, seperti 

kepribadian-kecenderungan risiko sehingga bisa lebih merupakan 

karakteristik dari suatu individu daripada situasi mereka. 

2. Kecenderungan risiko dipandang sebagai kecenderungan berperilaku 

dan bukan murni ciri personalitas seseorang. Berdasarkan sudut 

pandang ini, kecenderungan risiko tidak hanya dipengaruhi oleh 

preferensi risiko seseorang, namun juga pandangan apakah 

pengambilan risiko akan meningkatkan peluang memperoleh hasil 

yang lebih baik (Sitkin & Pablo, 1992). Jadi kecenderungan risiko 

seseorang dapat dirubah melalui pengalaman dan pengetahuan 

tentang situasi. Beberapa penelitian memperoleh hasil empiris bahwa 

kemauan seseorang menghadapi risiko sangat beragam tergantung 

pada faktor-faktor kontekstual dan perseptual. Pandangan ini berkaitan 

dengan teori prospek (Kahneman & Tversky, 1979), yang menyatakan 

bahwa pengambilan risiko adalah asimetris tentang titik acuan, dan 

bahwa orang akan menolak risiko ketika mereka merasa diri mereka 

berada pada domain keuntungan, dan mencari risiko di domain 

kerugian. Prospek teori telah mendorong studi penelitian banyak 

menjadi preferensi risiko dan mengambil risiko. Premis kunci dari teori 
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ini adalah bahwa tingkat pengambilan risiko individu relatif tidak 

konsisten di seluruh situasi - orang akan mengambil risiko dalam 

beberapa keadaan, dan menghindari risiko dalam keadaan lain. 

 

2.1.4 Return Expectation 

Return Expectation dari suatu investasi adalah tidak pasti, bagaimanapun juga ada 

kemungkinan untuk mendeskripsikan masa depan secara statistik sebagai 

distribusi probabilitas. Mean dari distribusi ini adalah return expectation. Ketika 

seorang investor mempersepsikan adanya risiko (Risk Perception) saat akan 

melakukan suatu kegiatan investasi maka akan ada kecenderungan investor baik 

untuk menghindari ataupun menghadapi risiko tersebut (Risk Propensity) 

dikarenakan adanya pengaruh atas persepsi return yang diharapkan oleh investor 

jika transaksi penanaman modal dilakukan (return expectation). Chou, Huang, & 

Hsu (2010) menunjukkan adanya hubungan negatif antara Risk Perception dengan 

Risk Propensity yang berarti bahwa ketika seorang investor mempersepsikan 

adanya risiko yang tinggi (Risk Perception) ketika akan melakukan suatu kegiatan 

investasi maka akan ada kecenderungan investor untuk menghindari risiko 

tersebut (Risk Propensity). Selain itu, persepsi investor terhadap risiko dan 

pengembalian yang diharapkan menunjukkan korelasi negatif yang signifikan. 

Akhirnya, ketika informasi positif disajikan, persepsi investor tentang catatan 

terstruktur adalah lebih rendah dengan remunerasi yang diharapkan (return 

expectation) lebih tinggi. Das & Teng (2011) menunjukkan bahwa Risk 
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Perception dan Risk Propensity mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan 

yang tercermin dalam portfolio investor individu seperti Return Expectation. 

 

2.1.5 Hubungan Risk Perception terhadap Risk Propensity dan Return 

Expectation 

Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara Risk Perception 

terhadap Risk Propensity dan Return Expectation. Ketika seorang investor 

mempersepsikan adanya risiko (Risk Perception) saat akan melakukan suatu 

kegiatan investasi maka akan ada kecenderungan investor baik untuk menghindari 

ataupun menghadapi risiko tersebut (Risk Propensity) dikarenakan adanya 

pengaruh atas persepsi return yang diharapkan oleh investor jika transaksi 

penanaman modal dilakukan (Return Expectation). Chou, Huang & Hsu (2010) 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara Risk Perception dengan Risk 

Propensity yang berarti bahwa ketika seorang investor mempersepsikan adanya 

risiko yang tinggi (Risk Perception) ketika akan melakukan suatu kegiatan 

investasi maka akan ada kecenderungan investor untuk menghindari risiko 

tersebut (Risk Propensity). Selain itu, persepsi investor terhadap risiko dan 

pengembalian yang diharapkan menunjukkan korelasi negatif yang signifikan. 

Akhirnya, ketika informasi positif disajikan, persepsi investor tentang catatan 

terstruktur adalah lebih rendah dengan remunerasi yang diharapkan (Return 

Expectation) lebih tinggi. Das & Teng (2011) menunjukkan bahwa Risk 

Perception dan Risk Propensity mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan 

yang tercermin dalam portofolio investor individu seperti Return Expectation. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dijelaskan di atas 

maka model kerangka konseptual yang dapat disusun adalah sebagai berikut: 

 

 

Faktor 

Demografi: 

 Gender 

 Age 

 Marital Status 

 Self-

Employments 

Status 

 Income 

 Experience 

 Education Return 

Expectation 

Risk 

Propensity 

Risk 

Perception 
H1  

(H1a – H1f) 

H2  

(H2a – H2f) 

H3  

(H3a – H3f) 

H4 

H5 
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Sumber: Diolah Peneliti 

Diagram 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

2.2 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada landasan teori dan kerangka pemikiran pada 

diagram 1, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap Risk Perception. (H1) 

a. Ada perbedaan Risk Perception antara nasabah laki-laki dan 

perempuan. (H1a) 

b. Ada perbedaan Risk Perception diantara kategori umur. (H1b) 

c. Ada perbedaan Risk Perception antara nasabah yang belum kawin dan 

sudah kawin. (H1c) 

d. Ada perbedaan Risk Perception diantara kategori pekerjaan. (H1d) 

e. Ada perbedaan Risk Perception diantara kategori pendapatan. (H1e) 

f. Ada perbedaan Risk Perception diantara kategori jangka waktu. (H1f) 

g. Ada perbedaan Risk Perception diantara kategori pendidikan. (H1g) 

2. Faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap Risk Propensity. (H2) 

a. Ada perbedaan Risk Propensity antara nasabah laki-laki dan 

perempuan. (H2a) 

b. Ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori umur. (H2b) 

c. Ada perbedaan Risk Propensity antara nasabah yang belum kawin dan 

sudah kawin. (H2c) 
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d. Ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori pekerjaan. (H2d) 

e. Ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori pendapatan. (H2e) 

f. Ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori jangka waktu. (H2f) 

g. Ada perbedaan Risk Propensity diantara kategori pendidikan. (H2g) 

3. Faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap Return Expectation. 

(H3) 

a. Ada perbedaan Return Expectation antara nasabah laki-laki dan 

perempuan. (H3a) 

b. Ada perbedaan Return Expectation diantara kategori umur. (H3b) 

c. Ada perbedaan Return Expectation antara nasabah yang belum kawin 

dan sudah kawin. (H3c) 

d. Ada perbedaan Return Expectation diantara kategori pekerjaan. (H3d) 

e. Ada perbedaan Return Expectation diantara kategori pendapatan. 

(H3e) 

f. Ada perbedaan Return Expectation diantara kategori jangka waktu. 

(H3f) 

g. Ada perbedaan Return Expectation diantara kategori pendidikan. 

(H3g) 

4. Terdapat hubungan negatif signifikan antara Risk Propensity dan Risk 

Perception. 

5. Terdapat hubungan positif signifikan antara Risk Propensity dan Return 

Expectation.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang dicapai, penelitian ini merupakan penelitian 

explanatif comparative karena tujuannya adalah untuk menjelaskan hubungan 

kausal dan membandingkan antara variabel melalui pengujian hipotesis (Cooper& 

Schindler, 2006: 124). Ditinjau dari cara pengumpulan datanya, merupakan 

penelitian survey yakni dengan cara mengambil sampel dengan menggunakan 

kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Ditinjau dari dimensi waktunya 

merupakan penelitian cross-sectional dimana penelitian dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana variasi/hubungan antar sampel yang diteliti pada saat 

tertentu. Selanjutnya dalam perspektif data dan metode yang digunakan, penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif karena berdasarkan data kuantitatif dan 

metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Jika ditinjau dari sumbernya, 

penelitian ini merupakan primer (primer research) karena sumber dari penelitian 

ini berasal dari kuisioner (data langsung). Akhirnya penelitian ini merupakan 

statistica study karena menggunakan pengujian statistik dalam analisis data untuk 

memecahkan masalah penelitian. 

3.2 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada lokasi sampel. Sampel yang diambil adalah 

semua pengusaha maupun karyawan yang bertempat tinggal di Tuban dan sudah 
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menjadi nasabah BRI Cabang Tuban. Beberapa alasan mengapa penulis memilih 

kota Tuban sebagai sampel adalah dikarenakan kota Tuban pada tahun 2010 

sampai 2011 mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Hal itu dikarenakan 

banyak industri besar yang masuk ke Tuban seperti PT Semen Gresik (Persero), 

Tbk, PT Holcim, PT TPPI dan sebagainya. Sehingga hal ini sangat cocok dengan 

karakteristik penelitian dalam hal berinvestasi. 

3.3 Identifikasi Variabel 

Berdasarkan hipotesis penelitian, variabel dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

a. Faktor Demografi, yang terdiri dari : 

1. Jenis Kelamin (Gender) 

2. Umur (Age) 

3. Status Perkawinan (Marital Status) 

4. Jenis Pekerjaan (Self-Employment Status) 

5. Pendapatan (Income) 

6. Lamanya Investasi (Experience) 

7. Pendidikan (Education) 

b. Risk Propensity 

c. Risk Perception 

d. Return Expectation 
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3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.4.1 Faktor Demografi 

Faktor demografi adalah karakteristik pemodal berkaitan dengan: 

a. Gender 

Variabel ini menjelaskan tentang perbedaan jenis kelamin, yaitu antara laki-

laki dan perempuan dalam faktor demografi. Variabel ini diukur dengan skala 

nominal yang dalam entry data digunakan kode ”1” untuk laki-laki dan kode 

”0” untuk Perempuan. 

b. Age 

Variabel ini menjelaskan tentang usia dari responden. Variabel ini diukur 

dengan skala ordinal yang dalam entry data digunakan kode ”1” untuk usia 

dibawah 25 tahun, kode ”2” untuk usia antara 25 -34 tahun, kode ”3” untuk 

usia antara 35 – 44 tahun, kode ”4” untuk usia 45 – 54 tahun dan kode ”5” 

untuk usia diatas sama dengan 55 tahun. 

c. Self-Employment Status 

Variabel ini menjelaskan tentang jenis pekerjaan dari masing-masing 

responden. Variabel ini diukur dengan skala ordinal yang dalam entry data 

digunakan kode ”1” untuk PNS dan kode ”2” untuk BUMN, ”3” untuk 

BUMS, ”4” untuk wiraswasta dan ”5” untuk profesional. 

d. Marital Status 

Variabel ini menjelaskan tentang status perkawinan yaitu kawin dan belum 

kawin dalam faktor demografi. Variabel ini diukur dengan skala nominal 
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yang dalam entry data digunakan kode “1” untuk Kawin dan kode “0” untuk 

Belum Kawin. 

e. Income 

Variabel ini menjelaskan berapa besar pendapatan atau penghasilan dari 

responden. Variabel ini diukur dengan skala ordinal yang dalam entry data 

digunakan kode ”1” untuk penghasilan dibawah Rp. 3.000.000, kode ”2” 

untuk penghasilan antara Rp. 3.000.000 – Rp. 6.000.000, kode ”3” untuk 

penghasilan antara Rp. 6.000.000 – Rp. 9.000.000, kode ”4” untuk 

penghasilan antara Rp. 9.000.000 – Rp. 12.000.000 dan kode ”5” untuk 

penghasilan diatas Rp. 12.000.000,-. 

f. Experience 

Variabel ini menggambar pengalaman (sudah berapa lama) melakukan 

investasi dari masing-masing responden. Variabel ini diukur dengan skala 

ordinal yang dalam entry data digunakan kode “1” untuk dibawah kurang dari 

1 tahun, kode “2” untuk jangka waktu 1-2 tahun, kode “3” untuk jangka 

waktu 2-4 tahun dan kode “4” untuk jangka waktu diatas 4 tahun. 

g. Education 

Variabel ini menggambar tingkat pendidikan dari masing-masing responden. 

Variabel ini diukur dengan skala ordinal yang dalam entry data digunakan 

kode “1” untuk dibawah SMA, kode “2” untuk SMA, kode “3” untuk 

Diploma, kode “4” untuk S1 dan kode “5” untuk Pasca Sarjana (S2, S3). 
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h. Produk Investasi 

Variabel ini menjelaskan secara deskripsi untuk jenis investasi yang dipilih 

dalam penelitian ini. Dimana variabel ini hanya digunakan sebagai analisa 

deskripsi dari jenis produk investasi yang dipilih oleh responden dalam 

penelitian ini. Dimana kode “1” untuk simpanan, kode “2” untuk asuransi dan 

kode “3” untuk surat berharga. 

Semua variabel tersebut diperoleh dengan memodifikasi kuisioner yang 

dikembangkan Lease, Lewellen dan Schlarbaum (1974) serta Lease, Lewellen dan 

Schlarbaum (1977). Variabel tersebut diukur dengan menggunakan skala nominal 

ataupun ordinal. 

 

3.4.2 Risk Propensity 

Variabel ini menjelaskan tentang kecenderungan investor terhadap risiko. 

Variabel ini diukur dengan item-item pertanyaan dengan skala likert 5 

kode. Kode ”1” menunjukkan ”tidak pernah”, kode ”2” menunjukkan ”pernah”, 

kode ”3” menunjukkan ”kadang-kadang”, kode ”4” menunjukkan ”sering” dan 

kode ”5” menunjukkan ”sangat sering”. 

 

3.4.3 Risk Perception 
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Variabel ini menggambarkan persepsi investor terhadap risiko yang 

dihadapi dalam berintestasi. Variabel ini diukur dengan item-item 

pertanyaan dengan skala likert 5 kode. Kode ”1” menunjukkan ”sangat tidak 

berisiko”, kode ”2” menunjukkan ”tidak berisiko”, kode ”3” menunjukkan ”biasa 

saja”, kode ”4” menunjukkan ”berisiko” dan kode ”5” menunjukkan ”sangat 

berisiko”. 

 

3.4.4 Return Expectation 

Variabel ini menjelaskan tentang persepsi investor terhadap risiko yang dihadapi 

dalam berinvestasi. Pengukuran variabel ini dengan menggunakan skala interval 

yang terdiri dari 5 pernyataan dari setiap pertanyaan. 

Tabel 3.1 

PENGUKURAN VARIABEL 

 

Variabel Kategori Kode 

Gender Laki-Laki 

Perempuan 

1 

0 

Age < 25 tahun 

25 – 34 tahun 

35 – 44 tahun 

45 – 54 tahun 

54 tahun 

1 

2 

3 

4 

5 

Marital Status Kawin 

Belum Kawin 

1 

0 

Self-Employment 

Status 

PNS 

BUMN 

BUMS 

Wiraswasta 

Profesional 

1 

2 

3 

4 

5 

Income < Rp. 3.000.000,- 

antara Rp. 3.000.000,- s/d Rp. 6.000.000,- 

antara Rp. 6.000.000,- s/d Rp. 9.000.000,- 

1 

2 

3 
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antara Rp. 9.000.000,- s/d Rp. 12.000.000,- 

> Rp. 12.000.000,- 

4 

5 

Experience < 1 tahun 

1 – 2 tahun 

2 – 4 tahun 

> 4 tahun 

1 

2 

3 

4 

Education < SMA 

SMA 

S1 

S2 

S3 

1 

2 

3 

4 

5 

Risk Propensity Tidak Pernah 

Pernah 

Kadang – Kadang 

Sering 

Sangat Sering 

1 

2 

3 

4 

5 

Risk Perception Tidak Pernah 

Pernah 

Kadang – Kadang 

Sering 

Sangat Sering 

1 

2 

3 

4 

5 

Return Expectation a. Deposito, terdiri dari : 

< Rp. 10.000.000,- 

Rp. 11.000.000,- s/d Rp. 11.900.000,- 

Rp. 12.000.000,- s/d Rp. 13.900.000,- 

Rp. 14.000.000,- s/d Rp. 15.900.000,- 

> Rp. 16.000.000,- 

b. Property, terdiri dari : 

< Rp. 100.000.000,- 

Rp. 100.000.000,- s/d Rp. 199.000.000,- 

Rp. 200.000.000,- s/d Rp. 299.000.000,- 

Rp. 300.000.000,- s/d Rp. 399.000.000,- 

> Rp. 400.000.000,- 

c. Reksadana, terdiri dari : 

< Rp. 10.000.000,- 

Rp. 11.000.000,- s/d Rp. 14.900.000,- 

Rp. 15.000.000,- s/d Rp. 19.900.000,- 

Rp. 20.000.000,- s/d Rp. 24.900.000,- 

Rp. 25.000.000,- 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

3.5 Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuisioner. Susunan kuisioner dalam penelitian ini terdiri dari dua 

bagian, pada tiap bagian diberikan instruksi untuk memandu responden dalam 

menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan. Untuk pembuatan kuisioner secara 

lengkap, dijelaskan dalam tabel dibawah ini. 

 

 

 

Tabel 3.2 

KISI-KISI KUISIONER 

Variabel Indikator No. 

Pertanyaan 

Acuan 

Faktor Demografi  Jenis Kelamin 

 Umur 

 Pekerjaan 

 Status Perkawinan 

 Penghasilan 

 Lama Berinvestasi 

 Pendidikan Terakhir 

 Produk Investasi 

A1 – A7 Rr Iramani 

(2011), 

Lewellen 

(2010) 

Risk Propensity  Taruhan olahraga 

 Meminjam uang 

 Pembelian aset 

 Mencari pekerjaan baru 

 Mengambil keputusan 

 Risiko kehilangan uang 

B1 – B6 Chou 

(2010), 

Choa 

(2006) 

Risk Perception  Taruhan olahraga 

 Meminjam uang 

 Pembelian aset 

 Mencari pekerjaan baru 

 Mengambil keputusan 

 Risiko kehilangan uang 

C1 – C6 Chou 

(2010), 

Choa 

(2006) 

Return Expectation  Hasil investasi deposito 

 Hasil investasi property 

 Hasil investasi surat 

berharga 

D1 - D3 Chou 

(2010), 
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Choa 

(2006) 

 

3.6 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.6.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi atau sekumpulan orang atau obyek yang 

menarik untuk diteliti (Sekaran, 2003 : 265). Populasi merupakan sekelompok 

orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan 

diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah investor yang menginvestasikan 

dananya pada sektor perbankan khususnya di BRI Cabang Tuban.  

 

3.6.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi keseluruhan yang dipilih secara cermat agar 

mewakili populasi (Cooper dan Shindler, 2006: 200). Oleh karena itu sampel yang 

diambil dari populasi harus mewakili (representative). Sampel dari penelitian ini 

adalah investor yang menginvestasikan dananya di BRI Cabang Tuban dalam 

bentuk simpanan (Giro, Tabungan, Deposito), Asuransi (Jiwa, Kesehatan, 

Pendidikan) atau Surat Berharga (Reksadana, Sukuk, Obligasi, dsb). 

 

3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

random sampling dimana setiap unit populasi tidak mewakili peluang yang sama 

untuk terpilih menjadi anggota sampel (Cooper dan Shindler, 2006: 203). 

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

Judgement(Purposive) Sampling, dan Convinience Sampling. Tahapan yang 

dilakukan dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

1) Judgement (Purposive) Sampling yakni pemilihan sampel dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian 

(Cooper dan Shindler, 2006 : 228). Pengambilan sampel ini terbatas pada 

jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan 

karena memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan (Sekaran, 2006: 

136). Kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 

- Usia minimal 17 tahun 

- Nasabah BRI Cabang Tuban 

- Sudah menjadi nasabah minimal 6 bulan 

2) Convenience Sampling yakni dalam pengambilan sampel tidak dibatasi 

(unrestricted) dimana anggota sampel dipilih karena mudah dijangkau atau 

mudah didapatkan (Cooper dan Shindler, 2006: 228). Dalam penelitian ini 

convenience sampling dilakukan dengan cara mendatangi seluruh unit kerja 

BRI Cabang Tuban (22 kantor) dimana peneliti membagi 10 kusioner tiap 

kantor unit. Sehingga responden yang diperoleh bisa menjangkau seluruh 

kabupaten Tuban. 
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3.7 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah data 

primer karena data diperoleh peneliti secara langsung dari sumbernya yakni dari 

responden penelitian yang berupa jawaban terhadap pertanyaan dalam kuesioner. 

Berdasarkan skala pengukuran maka di dalam penelitian dapat dikelompokkan 

menjadi skala nominal untuk variabel jenis kelamin dan status perkawinan, skala 

ordinal untuk variabel umur, pekerjaan, penghasilan, lamanya investasi, 

pendidikan terakhir, produk investasi dan skala interval untuk variabel risk 

propensity, risk perception, return expectation. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey yaitu dengan 

menggunakan kuesioner yakni dengan memberikan daftar pertanyaan kepada 

responden yang ditemui secara langsung, dimana responden diminta untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada pada kuesioner. 

 

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Ketepatan instrumen penelitian perlu dinilai melalui uji validitas dan 

keandalan. Validitas (validity) memperlihatkan seberapa baik sebuah teknik, 

instrumen atau proses mengukur suatu konsep tertentu, dan keandalan (reliability) 

menunjukkan seberapa stabil dan konsisten instrumen mengungkap variabel. 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Imam 

Ghozali, 2005 : 45). Pengujian dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara 
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skor butir pertanyaan dengan total skor variabel. Suatu indikator dinyatakan valid 

jika jika nilai signifikansi korelasinya kurang dari 0,05 maka indikator tersebut 

dinyatakan valid. 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu (Imam Ghozali, 2005 :41). Suatu variabel atau 

konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach-Alpha (α) lebih besar 

dari 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika memberikan nilai Cronbach-Alpha (α) 

kurang dari 0,60 (Nunnaly, 1969 dalam Imam Ghozali, 2005 : 42). 

 

Tabel 3.3 

RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS 

DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Variabel Indikato

r 

Variabel 

Nilai 

Korelasi 

Signifikansi Ket Nilai 

Alpha 

Ket 

Risk 

Propensity 

B1 0.297 0.110 Tidak Valid 0.683 Reliabel 

B2 0.880 0.000 Valid 

B3 0.559 0.001 Valid 

B4 0.486 0.006 Valid 

B5 0.759 0.000 Valid 

B6 0.704 0.000 Valid 

Risk C1 0.852 0.000 Valid 0.888 Reliabel 
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Perception C2 0.732 0.000 Valid 

C3 0.865 0.000 Valid 

C4 0.694 0.000 Valid 

C5 0.830 0.000 Valid 

C6 0.835 0.000 Valid 

Return 

Expectatio

n 

D1 0.965 0.000 Valid 0.955 Reliabel 

D2 0.976 0.000 Valid 

D3 0.933 0.000 Valid 

Sumber : Lampiran, data diolah 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap sampel kecil (30 

kuisioner), diperoleh hasil bahwa untuk Risk Propensity bisa dikatakan reliabel 

karena dari hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,683. 

Sedangkan untuk uji validitas diperoleh bahwa semua indikator/item variabel Risk 

Propensity valid namun hanya 1 indikator/item yang tidak valid yaitu untuk 

pertanyaan/item B1. 

Untuk Risk Perception bisa dikatakan reliabel karena dari hasil uji 

reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,888. Sedangkan untuk uji 

validitas diperoleh bahwa semua indikator variabel Risk Perception valid karena 

nilai signifikansinya dibawah 0,05. Demikian juga untuk Return Expectation bisa 

dikatakan reliabel karena dari hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,955. Sedangkan untuk uji validitas diperoleh bahwa semua indikator 

variabel Return Expectation valid karena nilai signifikansinya dibawah 0,05. 
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3.9. Teknik Analisis Data 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Analisis ini merupakan metode untuk menganalisis data kuantitatif sehingga 

diperoleh gambaran mengenai suatu peristiwa yang diteliti. Tujuan dari analisis 

deskriptif ini adalah memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum dan minimum. 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan 

menggambarkan tentang demografi penelitian serta variabel yang diteliti meliputi 

risk propensity, risk perception dan return expectation. 

 

3.9.2 Uji Beda 

Uji beda digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak 

berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. (Imam Ghozali, 2006: 55). 

Pada penelitian ini, uji beda t-test digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan 

risk propensity, risk perception dan return expectation diantara kategori jenis 

kelamin dan status perkawinan. 

 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

a. Perumusan Hipotesis 

H0 : µ1 = µ2  (tidak ada perbedaan risk perception, risk propensity 

dan return expectation diantara kategori jenis kelamin 

dan status perkawinan) 
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H1 : µ1 ≠ µ 2  (ada perbedaan risk perception, risk propensity dan 

return expectation diantara kategori jenis kelamin dan 

status perkawinan) 

b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu α = 0,05. 

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan. 

H0 diterima jika probabilitas ≥ 0,05 

H0 ditolak jika probabilitas < 0,05 

d. Menarik kesimpulan 

 

3.9.3 Uji Analysis of Variance 

Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel dependen 

(skala metrik) dengan salah satu atau lebih variabel independen (skala nometrik 

atau kategorikal dengan kategori lebih dari dua). (Imam Ghozali, 2005 : 58). Pada 

penelitian ini, ANOVA digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan risk 

propensity, risk perception dan return expectation diantara kategori umur, 

pekerjaan, pendapatan, jangka waktu, lamanya investasi dan tingkat pendidikan. 

Untuk dapat menggunakan uji statistik ANOVA harus dipenuhi beberapa asumsi 

dibawah ini: 

a. Homogeneity of Variance : variabel dependen harus memiliki varian yang 

sama dalam setiap kategori variabel. Jika terdapat lebih dari satu variabel 

independen, maka harus ada homogeneity of variance di dalam sel yang 

dibentuk oleh variabel independen kategorikal yang disebut Levene’s test of 
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homogeneity of variance. Nilai ini dapat dikatakan signifikan apabila nilai 

probabilitasnya kurang dari 0,05. 

b. Random Sampling : untuk tujuan uji signifikansi, maka subyek di dalam 

setiap grup harus diambil secara random. 

c. Multivariate Normality : untuk tujuan uji signifikansi, maka variabel harus 

mengikuti distribusi normal multiariate. Variabel dependen terdistribusi 

secara normal dalam setiap kategori variabel independen. 

Setelah asumsi tersebut terpenuhi, maka langkah-langkah selanjutnya 

untuk pengujian ANOVA adalah sebagai berikut : 

a. Perumusan Hipotesis 

H0 : µ1 = µ2 = … = µx (tidak ada perbedaan risk perception, risk 

propensity dan return expectation diantara 

kategori umur, pekerjaan, pendapatan, lama 

investasi dan tingkat pendidikan) 

H1 : salah satu µx ≠ µ y (ada perbedaan risk perception, risk 

propensity dan return expectation diantara 

kategori umur, pekerjaan, pendapatan, lama 

investasi dan tingkat pendidikan) 

b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu probabilitas α = 0,05. 

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan. 

H0 diterima jika signifikansi ≥ 0,05 

H0 ditolak jika signifikansi < 0,05 

d. Menarik kesimpulan 
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3.9.4 Pearson Correlation 

Korelasi adalah ukuran hubungan antara dua atau lebih variabel. Skala 

pengukuran yang digunakan harus setidaknya skala Interval. Dalam penelitian ini, 

Pearson Correlation digunakan untuk menguji hubungan antara risk perception, 

risk propensity dan return expectation. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

a. Perumusan Hipotesis 

H0 : r = 0 (tidak ada hubungan antara risk perception, risk propensity 

dan return expectation) 

H1 : r ≠ 0 (ada hubungan antara risk perception, risk propensity dan 

return expectation) 

b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu α = 0,05. 

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan. 

H0 diterima jika signifikansi ≥ 0,05 

H0 ditolak jika signifikansi < 0,05 

d. Menarik kesimpulan 

 

3.9.5 Pembahasan 

Pembahasan dilakukan dengan melihat hasil pengujian dan membandingkan 

antara hasil penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu.  
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BAB IV 

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

4.1 Gambaran Subyek Penelitian 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah dibahas pada bab III, 

desain pengambilan sampel yang digunakan adalah desain pengambilan sampel 

non probabilitas dengan kategori pengambilan sampel bertujuan (judgement 

sampling). Pengambilan sampe ini terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat 

memberikan informasi yang diinginkan karena memenuhi beberapa kriteria yang 

telah ditentukan (Sekaran, 2006 : 136). Sampel yang diambil adalah nasabah BRI 

Cabang Tuban yang telah berusia minimal 17 tahun dan sudah menjadi nasabah 

minimal 6 bulan. Adapun jenis investasi tersebut antara lain : 

- Simpanan (Giro, Tabungan, Deposito) 

- Asuransi (Jiwa, Kesehatan, Pendidikan) 

- Surat Berharga (Reksadana, Sukuk, Obligasi, dsb) 

Kuisioner disebarkan oleh penulis sendiri dengan cara menyebarkan sepuluh 

kuisione rke 21 kantor unit BRI, 15 kuisioner KCP, 15 kuisioner di Kantor 

Cabang dan sisanya berkunjung langsung ke rumah, kantor maupun tempat usaha 

responden di Tuban. Sebelum kuisioner tersebut diserahkan ke responden, penulis 

melakukan wawancara singkat untuk memastikan bahwa responden yang dipilih 

benar-benar sesuai dengan kriteria yagn ditentukan. Dari hasil survey yang telah 

dilakukan, peneliti telah menyebar dua ratus lima puluh kuisioner, sedangkan 
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yang kembali 217 kuisioner. Dari seluruh kuisioner yang telah kembali, 203 

kuisioner yang dapat diolah karena 14 kuisioner tidak terisi dengan lengkap. 

 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil tanggapan responden, maka dibawah ini akan dijelaskan 

terlebih dahulu mengenai identitas responden. Karakteristik responden 

diidentifikasikan berdasarkan jenis kelamin, umur, pekerjaan, status perkawinan, 

rata-rata penghasilan tiap bulan, lamanya investasi, pendidikan terakhir dan 

produk investasi. 

 

A. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan tanggapan responden yang terkumpul maka hasil identifikasi 

karakteristik responden dapat disajikan dalam table 4.1 berikut 

Tabel 4.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frequency Percent 

Laki-Laki 

Perempuan 

82 

121 

40,4 

59,6 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 

Dari tabel 4.1, dapat dilihat responden laki-laki terdiri dari 82 orang atau 

sebesar 40,4%, sedangkan responden perempuan terdiri dari 121 orang atau 

sebesar 59,6% dari total keseluruhan responden yang berjumlah 203 orang. 

B. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Berdasarkan umur responden, dapat dijelaskan melalui tabel 4.2 berikut 



47 
 

 
 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

 

Umur Frequency Percent 

< 25 tahun 

25 - < 35 tahun 

35 - < 45 tahun 

45 - < 55 tahun 

> 55 tahun 

47 

80 

41 

33 

2 

23,2 

39,4 

20,2 

16,3 

1,0 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 

Dari tabel 4.2, dapat dilihat responden dengan usia dibawah 25 tahun 

berjumlah 47 orang atau sebesar 23,2%, responden dengan usia 25 tahun sampai 

dengan dibawah 35 tahun berjumlah delapan puluh orang atau sebesar 39,4%, 

responden dengan usia 35 tahun sampai dengan dibawah 45 tahun berjumlah 41 

orang atau sebesar 20,2%, responden dengan usia 45 tahun sampai dengan 

dibawah 55 tahun berjumlah 33 orang atau sebesar 16,3 % sedangkan responden 

dengan usia sama dengan diatas 55 tahun berjumlah dua orang atau sebesar 1% 

dari total keseluruhan responden yang berjumlah 203 orang. 

Prosentase terbesar dari responden adalah usia 25 tahun sampai dengan 

dibawah 35 tahun. Hal ini dapat dijelaskan karena pada usia tersebut, banyak 

individu muda yang sedang memfokuskan waktunya pada karir guna memenuhi 

segala kebutuhan hidupnya, dengan cara salah satunya menanamkan modalnya 

dalam bentuk investasi.  

C. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

Berdasarkan jenis pekerjaan, dapat dijelaskan melalui tabel 4.3 berikut 
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Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Pekerjaan Frequency Percent 

PNS 

BUMN 

BUMS 

Wiraswasta 

Profesional 

40 

41 

39 

59 

24 

19,7 

20,2 

19,2 

29,1 

11,8 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 

Dari tabel 4.3, dapat dilihat responden dengan pekerjaan Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) berjumlah dari empat puluh orang atau sebesar 19,7%, responden 

dengan pekerjaan BUMN berjumlah 41 orang atau sebesar 20,2%, responden 

dengan pekerjaan BUMS berjumlah 39 orang atau sebesar 19,2%, responden 

dengan pekerjaan wiraswasta berjumlah 59 orang atau sebesar 29,1% sedangkan 

responden dengan pekerjaan profesional berjumlah 24 orang atau sebesar 11,8% 

dari total keseluruhan responden yang berjumlah 203 orang. 

Prosentase terbesar dari responden adalah wiraswasta. Hal ini dapat 

dijelaskan karena pekerjaan sebagai wiraswasta merupakan pekerjaan yang penuh 

risiko dan begitu juga dengan investasi yang sarat dengan risiko, selain itu juga 

para wiraswasta cenderung untuk selalu memutar keuangan mereka agar dapat 

menghasilkan return lain, hal ini dapat memicu para wiraswasta untuk 

menanamkan modalnya dalam bentuk investasi. Selain itu juga, mata pencaharian 

tertinggi berdasarkan data BPS tahun 2012 adalah wiraswasta. 
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D. Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan 

Berdasarkan status perkawinan responden, dapat dijelaskan melalui tabel 4.4 

berikut 

Tabel 4.4 

Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

 

Status Perkawinan Frequency Percent 

Kawin 

Belum Kawin 

71 

132 

35,0 

65,0 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 

Dari tabel 4.4, dapat dilihat responden dengan status kawin berjumlah dari 71 

orang atau sebesar 35% sedangkan responden dengan status belum kawin 

berjumlah 132 orang atau sebesar 65%% dari total keseluruhan responden yang 

berjumlah 203 orang. 

 

E. Karakteristik responden berdasarkan rata-rata penghasilan tiap bulan 

Berdasarkan rata-rata penghasilan tiap bulan, dapat dijelaskan melalui tabel 4.5 

berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan Rata-Rata Penghasilan Tiap Bulan 

 

Rata-Rata Penghasilan Frequency Percent 

< Rp. 3.000.000,- 

antara Rp. 3.000.000,- s/d Rp. 6.000.000,- 

antara Rp. 6.000.000,- s/d Rp. 9.000.000,- 

antara Rp. 9.000.000,- s/d Rp. 12.000.000,- 

> Rp. 12.000.000,- 

76 

83 

21 

7 

16 

37,4 

40,9 

10,3 

3,4 

7,9 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 
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Dari tabel 4.5, dapat dilihat responden dengan penghasilan dibawah Rp. 

3.000.000,- berjumlah dari 76 orang atau sebesar 37,4%, responden dengan 

penghasilan antara Rp. 3.000.000,- sampai dengan Rp. 6.000.000,- berjumlah 83 

orang atau sebesar 40,9%, responden dengan penghasilan antara Rp. 6.000.000,- 

sampai dengan Rp. 9.000.000,- berjumlah 21 orang atau sebesar 10,3%, 

responden dengan penghasilan antara Rp. 9.000.000,- s/d Rp. 12.000.000,- 

berjumlah tujuh orang atau sebesar 3,4% sedangkan responden dengan 

penghasilan diatas Rp. 12.000.000,- berjumlah 16 orang atau sebesar 7,9% dari 

total keseluruhan responden yang berjumlah 203 orang. 

Prosentase terbesar dari responden adalah dengan penghasilan antara Rp. 

3.000.000,- sampai dengan Rp. 6.000.000,-. Hal ini dapat dijelaskan karena 

berkaitan dengan umur responden terbanyak adalah 25  sampai dengan 35 tahun, 

dimana mereka masih berada dalam proses awal karir dan pertengahan. Selain itu 

juga, hal ini berkaitan dengan banyaknya wiraswasta (dalam penelitian ini yang 

terbanyak adalah pengusaha mikro) sehingga penghasilan mereka pun berada 

dalam range Rp. 3.000.000,- sampai dengan Rp. 6.000.000,-. 

 

F. Karakteristik responden berdasarkan lama investasi 

Berdasarkan lamanya responden melakukan investasi, dapat dijelaskan melalui 

tabel 4.6 berikut 
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Tabel 4.6 

Distribusi Responden Berdasarkan Lama Investasi (Pengalaman) 

 

Lama Investasi Frequency Percent 

< 1 tahun 

1 – 2 tahun 

2 – 4 tahun 

> 4 tahun 

39 

40 

50 

74 

19,2 

19,7 

24,6 

36,5 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 

Dari tabel 4.6, dapat dilihat responden dengan pengalaman kurang dari satu 

tahun berjumlah dari 39 orang atau sebesar 19,2%, responden dengan pengalaman 

antara satu sampai dua tahun berjumlah 40 orang atau sebesar 19,7%, responden 

dengan pengalaman antara dua sampai empat tahun berjumlah 50 orang atau 

sebesar 24,6% sedangkan responden dengan pengalaman lebih dari empat tahun 

berjumlah 74 orang atau sebesar 36,5% dari total keseluruhan responden yang 

berjumlah 203 orang. 

Prosentase terbesar dari responden adalah dengan pengalaman investasi lebih 

dari empat tahun. Hal ini dapat dijelaskan karena range umur responden terbanyak 

adalah 25 sampai dengan 35 tahun maka waktu berinvestasi dapat dikategorikan 

cukup lama yaitu lebih dari 4 tahun. 

 

G. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Berdasarkan pendidikan terakhir responden, dapat dijelaskan melalui tabel 4.7 

berikut: 
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Tabel 4.7 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan Terakhir Frequency Percent 

< SMA 

SMA 

Diploma 

S1 

Pasca Sarjana 

6 

55 

31 

101 

10 

3,0 

27,1 

15,3 

49,8 

4,9 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 

Dari tabel 4.7, dapat dilihat responden dengan pendidikan terakhir dibawah 

SMA berjumlah dari enam orang atau sebesar 3%, responden dengan pendidikan 

terakhir berjumlah 55 orang atau sebesar 27,1%, responden dengan pendidikan 

terakhir diploma berjumlah 31 orang atau sebesar 15,3%, responden dengan 

pendidikan terakhir S1 berjumlah 101 orang atau sebesar 49,8% sedangkan 

responden dengan pendidikan terakhir pasca sarjana berjumlah sepuluh orang atau 

sebesar 4,9% dari total keseluruhan responden yang berjumlah 203 orang. 

Prosentase terbesar dari responden adalah dengan pendidikan terakhir S1. Hal 

ini mempunyai arti bahwa pemahaman akan investasi sudah mulai diketahui pada 

masa pendidikan S1, hal ini yang dapat memicu para lulusan S1 untuk terjun ke 

dunia investasi dan pengusaha. 

 

H. Karakteristik responden berdasarkan produk investasi 

Berdasarkan produk investasi yang dipilih responden, dapat dijelaskan melalui 

tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 

Distribusi Responden Berdasarkan Produk Investasi 

 

Produk Investasi Frequency Percent 

Simpanan 

Asuransi 

Surat Berharga 

129 

36 

38 

63,5 

17,7 

18,7 

Total 203 100 

Sumber : Lampiran 3 

Dari tabel 4.8, dapat dilihat responden yang menginvestasikan dananya ke 

simpanan (Giro, Tabungan, Deposito) berjumlah dari 129 orang atau sebesar 

63,5%, responden yang menginvestasikan dananya ke asuransi (jiwa, kesehatan, 

pendidikan) berjumlah 36 orang atau sebesar 17,7% sedangkan responden yang 

menginvestasikan dananya ke surat berharga (reksadana, saham, sukuk, obligasi, 

dsb) berjumlah 38 orang atau sebesar 18,7% dari total keseluruhan responden 

yang berjumlah 203 orang. 

Prosentase terbesar dari responden adalah investasi dalam bentuk simpanan. 

Hal ini dapat dijelaskan karena simpanan adalah bentuk investasi yang syaratnya 

mudah dan tidak berisiko. 

 

 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap sampel besar dapat 

dilihat di tabel 4.9, diperoleh hasil bahwa untuk Risk Propensity bisa dikatakan 

reliabel karena dari hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,726. Sedangkan untuk uji validitas dapat dilihat bahwa korelasi masing-masing 
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indikator (B1 sampai dengan B6) terhadap total skor (Btotal) menunjukkan hasil 

yang signifikan karena nilai signifikansi dibawah 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing indikator risk propensity adalah valid. 

Tabel 4.9 

RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS DAN 

RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN SAMPEL BESAR 

 

Variabel Indikator 

Variabel 

Nilai 

Korelasi 

Signifikansi Ket Nilai 

Alpha 

Ket 

Risk 

Propensity 

B1 0.288 0.000 Valid 0.726 Reliabel 

B2 0.455 0.000 Valid 

B3 0.721 0.000 Valid 

B4 0.764 0.000 Valid 

B5 0.855 0.000 Valid 

B6 0.813 0.000 Valid 

Risk 

Perception 

C1 0.703 0.000 Valid 0.800 Reliabel 

C2 0.564 0.000 Valid 

C3 0.773 0.000 Valid 

C4 0.691 0.000 Valid 

C5 0.725 0.000 Valid 

C6 0.785 0.000 Valid 

Return 

Expectation 

D1 0.851 0.000 Valid 0.854 Reliabel 

D2 0.890 0.000 Valid 

D3 0.898 0.000 Valid 

Sumber : Lampiran 4 dan Lampiran 5 

Untuk Risk Perception bisa dikatakan reliabel karena dari hasil uji 

reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,800. Sedangkan untuk uji 

validitas dapat dilihat bahwa korelasi masing-masing indikator (C1 sampai dengan 

C6) terhadap total skor (Ctotal) menunjukkan hasil yang signifikan karena nilai 

signifikansi dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

indikator risk perception adalah valid. Demikian juga untuk Return Expectation 
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bisa dikatakan reliabel karena dari hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,854. Sedangkan untuk uji validitas dapat dilihat bahwa korelasi 

masing-masing indikator (D1 sampai dengan D3) terhadap total skor (Dtotal) 

menunjukkan hasil yang signifikan karena nilai signifikansi dibawah 0,01 

sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator return expectation 

adalah valid. 

 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Analisis Deskriptif 

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap indikator pernyataan dari variabel risk 

propensity dapat dijelaskan melalui tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 

Deskriptif Variabel Risk Propensity 

 

Indikator Variabel N Mean 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 

B6 

203 

203 

203 

203 

203 

203 

1,42 

2,00 

1,50 

1,67 

1,84 

1,61 

Valid N (Listwise) 203  

Sumber : Lampiran 6 

Dari tabel 4.10, preferensi yang paling tinggi diberikan responden terhadap 

indikator pernyataan kedua dengan nilai 2,00 yang dapat menjelaskan bahwa rata-

rata responden lebih banyak melakukan meminjaman uang kepada teman dan 

akan dibayar satu bulan. Setelah itu, dilanjutkan indikator bahwa responden 

mengambil keputusan berisiko besar untuk menghasilkan pendapatan yang besar. 

Dan preferensi yang paling rendah diberikan responden terhadap indikator 
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pernyataan pertama dengan nilai 1,42 yang menjelaskan bahwa responden tidak 

terlalu banyak melakukan taruhan olahraga. Sehingga hal ini dapat dilihat bahwa 

responden dalam melakukan investasi melihat terlebih dahulu terhadap dalam hal 

apa uang tersebut diinvestasikan. Selama investasi tersebut masih terdapat dalam 

teori dan bisa diperhitungkan, maka responden lebih cenderung melakukan 

investasi. 

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap indikator pernyataan dari variabel 

risk perception dapat dijelaskan melalui tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 

Deskriptif Variabel Risk Perception 

 

Indikator Variabel N Mean 

C1 

C2 

C3 

C4 

C5 

C6 

203 

203 

203 

203 

203 

203 

3,81 

3,46 

3,74 

3,63 

4,04 

4,17 

Valid N (Listwise) 203  

Sumber : Lampiran 6 

Dari tabel 4.11, preferensi yang paling tinggi diberikan responden terhadap 

indikator pernyataan keenam dengan nilai 4,17 yang dapat menjelaskan bahwa 

rata-rata responden menggambarkan bahwa bersedia kehilangan uang asal 

investasinya menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dibanding inflasi masa 

datang, sangat berisiko daripada indikator yang lain. Setelah itu, dilanjutkan 

indikator bahwa responden mengambil keputusan berisiko besar untuk 

menghasilkan pendapatan yang besar. Dan preferensi yang paling rendah 

diberikan responden terhadap indikator pernyataan pertama dengan nilai 3,46 

yang menggambarkan bahwa meminjamkan uang kepada teman dan akan dibayar 
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satu bulan, tidak berisiko tinggi. Sehingga hal ini dapat dilihat bahwa responden 

masih mempertimbangkan segala risiko yang akan diterima sebelum melakukan 

investasi. 

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap indikator pernyataan dari variabel 

return expectation dapat dijelaskan melalui tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 

Deskriptif Variabel Return Expectation 

 

Indikator Variabel N Mean 

D1 

D2 

D3 

203 

203 

203 

2,63 

2,67 

3,09 

Valid N (Listwise) 203  

Sumber : Lampiran 6 

Dari tabel 4.12, preferensi yang paling tinggi diberikan responden terhadap 

indikator pernyataan ketiga dengan nilai 3,09 yang dapat menjelaskan bahwa 

dengan melakukan investasi di surat berharga seperti reksadana, saham, sukuk, 

obligasi dan sebagainya, responden sangat berharap mendapat hasil yang sangat 

besar . Setelah itu, dilanjutkan indikator investasi dalam asuransi. Dan preferensi 

yang paling rendah diberikan responden terhadap indikator pernyataan pertama 

dengan nilai 2,67. Sehingga dengan rentang mean yang tidak terlalu besar, apapun 

jenis investasinya (tidak melihat seberapa besar risiko yang akan timbul), 

reponden sangat berharap mendapatkan hasil investasi yang sangat maksimal. 
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4.3.2 Uji Beda 

Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sample yang tidak 

berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda, dimana dalam penelitian ini 

adalah jenis kelamin dan status perkawinan. 

Hasil uji beda untuk jenis kelamin (gender) dapat dilihat pada tabel 4.13 

berikut. 

Tabel 4.13 

Uji Beda Berdasarkan Gender 

 

Variabel Item N Mean 

Rank 

Asymp 

Sig 

Risk 

Propensity 

Laki-Laki 

Perempuan 

121 

82 

10,49 

9,40 
0,038 

Risk 

Perception 

Laki-Laki 

Perempuan 

121 

82 

22,35 

23,62 
0,026 

Return 

Expectation 

Laki-Laki 

Perempuan 

121 

82 

8,41 

8,35 
0,898 

Sumber : Lampiran 7 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

risk propensity sebesar 0,038 dan signifikansi untuk variabel risk perception 

sebesar 0,026. Secara umum nilai signifikansi kedua variabel tersebut nilainya 

dibawah 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan risk propensity dan 

risk perception berdasarkan jenis kelamin (gender). Sedangkan untuk variabel 

return expectation sebesar 0,898 dimana nilai signifikansi variabel nilainya diatas 

0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan return expectation 

berdasarkan jenis kelamin (gender). 

Hasil uji beda untuk status perkawinan (marital status) dapat dilihat pada 

tabel 4.14 berikut: 
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Tabel 4.14 

Uji Beda Berdasarkan Marital Status 

 

Variabel Item N Mean 

Rank 

Asymp 

Sig 

Risk 

Propensity 

Kawin 

Belum Kawin 

132 

71 

10,15 

9,86 
0,603 

Risk 

Perception 

Kawin 

Belum Kawin 

132 

71 

23,39 

21,89 
0,016 

Return 

Expectation 

Kawin 

Belum Kawin 

132 

71 

8,29 

8,56 
0,595 

Sumber : Lampiran 7 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

risk propensity sebesar 0,603 dan signifikansi untuk variabel return expectation 

sebesar 0,595. Secara umum nilai signifikansi kedua variabel tersebut nilainya 

diatas 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan risk propensity 

dan risk perception berdasarkan status perkawinan (marital status). Sedangkan 

untuk variabel risk perception sebesar 0,016 dimana nilai signifikansi variabel 

nilainya dibawah 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan risk 

perception berdasarkan status perkawinan (marital status). 

 

4.3.3 Uji Analysis of Variance 

Hasil uji beda untuk umur (age) dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4.15 

Uji Beda Berdasarkan Age 

 

Variabel Source F Asymp Sig RSquared 

Risk Propensity Intercept 

Age 

167,058 

3,096 

0,000 

0,010 
0,049 

Risk Perception Intercept 

Age 

758,260 

1,741 

0,000 

0,127 
0,018 

Return 

Expectation 

Intercept 

Age 

174,853 

1,620 

0,000 

0,156 
0,015 

Sumber : Lampiran 8 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk variabel risk propensity 

diperoleh F sebesar 3,096 dengan signifikansi 0,010 atau lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa age (umur) mempengaruhi risk propensity. Jadi 

terdapat perbedaan risk propensity antara umur (age). Besarnya nilai adjusted R 

squared 0,049 mempunyai arti bahwa variabilitas risk propensity yang dapat 

dijelaskan oleh variabilitas kategori umur (age) sebesar 4,9%. 

Sedangkan untuk variabel risk perception diperoleh F sebesar 1,741 

dengan signifikansi 0,127 atau lebih besar dari 0,05. Selain itu juga untuk variabel 

return expectation diperoleh F sebesar 1,620 dengan signifikansi 0,156 atau lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa age (umur) tidak mempengaruhi 

risk perception dan return expectation. Jadi tidak terdapat perbedaan risk 

perception dan return expectation antara umur (age).  

Hasil uji beda untuk jenis pekerjaan (Self-Employment Status) dapat dilihat 

pada tabel 4.16 berikut. 

Tabel 4.16 

Uji Beda Berdasarkan Self-Employment Status 

 

Variabel Source F Asymp Sig RSquared 

Risk 

Propensity 

Intercept 

Self-Employment Status 

1357,906 

4,946 

0,000 

0,001 
0,072 

Risk 

Perception 

Intercept 

Self-Employment Status 

6113,304 

6,585 

0,000 

0,000 
0,100 

Return 

Expectation 

Intercept 

Self-Employment Status 

1250,796 

1,468 

0,000 

0,213 
0,009 

Sumber : Lampiran 8 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk variabel risk propensity 

diperoleh F sebesar 4,946 dengan signifikansi 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. 

Selain itu juga untuk variabel risk perception diperoleh F sebesar 6,585 dengan 
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signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Self-

Employment Status (jenis pekerjaan) mempengaruhi risk propensity dan risk 

perception. Jadi terdapat perbedaan risk propensity dan risk perception antara 

jenis pekerjaan (Self-Employment Status). Besarnya nilai adjusted R squared untuk 

risk propensity 0,072 mempunyai arti bahwa variabilitas risk propensity yang 

dapat dijelaskan oleh variabilitas kategori jenis pekerjaan (Self-Employment 

Status) sebesar 7,2% sedangkan nilai adjusted R squared untuk risk perception 

0,100 mempunyai arti bahwa variabilitas risk perception yang dapat dijelaskan 

oleh variabilitas kategori jenis pekerjaan (Self-Employment Status) sebesar 10%. 

Sedangkan untuk variabel return expectation diperoleh F sebesar 1,468 

dengan signifikansi 0,213 atau lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Self-Employment Status (jenis pekerjaan) tidak mempengaruhi return 

expectation. Jadi tidak terdapat perbedaan return expectation antara jenis 

pekerjaan (Self-Employment Status). 

Hasil uji beda untuk rata-rata penghasilan (income) dapat dilihat pada tabel 

4.17 berikut. 

Tabel 4.17 

Uji Beda Berdasarkan Income 

 

Variabel Source F Asymp Sig RSquared 

Risk Propensity Intercept 

Income 

832,910 

6,480 

0,000 

0,000 

0,098 

Risk Perception Intercept 

Income 

2482,566 

1,130 

0,000 

0,344 

0,003 

Return 

Expectation 

Intercept 

Income 

655,780 

1,772 

0,000 

0,136 

0,015 

Sumber : Lampiran 8 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk variabel risk propensity 

diperoleh F sebesar 6,480 dengan signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa income (rata-rata penghasian) mempengaruhi risk 

propensity. Jadi terdapat perbedaan risk propensity antara rata-rata penghasilan 

(income). Besarnya nilai adjusted R squared 0,098 mempunyai arti bahwa 

variabilitas risk propensity yang dapat dijelaskan oleh variabilitas kategori rata-

rata penghasilan (income) sebesar 9,8%. 

Sedangkan untuk variabel risk perception diperoleh F sebesar 1,130 

dengan signifikansi 0,344 atau lebih besar dari 0,05. Selain itu juga untuk variabel 

return expectation diperoleh F sebesar 1,772 dengan signifikansi 0,136 atau lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa income (rata-rata penghasilan) 

tidak mempengaruhi risk perception dan return expectation. Jadi tidak terdapat 

perbedaan risk perception dan return expectation antara rata-rata penghasilan 

(income). 

Hasil uji beda untuk lama investasi (experience) dapat dilihat pada tabel 

4.18 berikut: 

Tabel 4.18 

Uji Beda Berdasarkan Experience 

 

Variabel Source F Asymp Sig RSquared 

Risk Propensity Intercept 

Experience 

1308,251 

0,870 

0,000 

0,458 
0,002 

Risk Perception Intercept 

Experience 

5571,249 

2,026 

0,000 

0,111 
0,015 

Return 

Expectation 

Intercept 

Experience 

1262,898 

0,297 

0,000 

0,828 
0,011 

Sumber : Lampiran 8 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk variabel risk propensity 

diperoleh F sebesar 0,870 dengan signifikansi 0,458 atau lebih besar dari 0,05. 

Untuk variabel risk perception diperoleh F sebesar 2,026 dengan signifikansi 

0,111 atau lebih besar dari 0,05 dan untuk variabel return expectation diperoleh F 

sebesar 0,828 dengan signifikansi 0,828 atau lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa experience (lama investasi) tidak mempengaruhi risk 

propensity, risk perception dan return expectation. Jadi tidak terdapat perbedaan 

risk propensity, risk perception dan return expectation antara lama investasi 

(experience). 

Hasil uji beda untuk pendidikan terakhir (education) dapat dilihat pada 

tabel 4.19 berikut: 

Tabel 4.19 

Uji Beda Berdasarkan Education 

 

Variabel Source F Asymp Sig RSquared 

Risk Propensity Intercept 

Education 

537,841 

4,949 

0,000 

0,001 
0,073 

Risk Perception Intercept 

Education 

2089,311 

4,425 

0,000 

0,002 
0,064 

Return 

Expectation 

Intercept 

Education 

475,959 

1,301 

0,000 

0,271 
0,006 

Sumber : Lampiran 8 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk variabel risk propensity 

diperoleh F sebesar 4,949 dengan signifikansi 0,001 atau lebih kecil 0,05. Selain 

itu juga untuk variabel risk perception diperoleh F sebesar 4,425 dengan 

signifikansi 0,002 atau lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

education (pendidikan terakhir) mempengaruhi risk propensity dan risk 

perception. Jadi terdapat perbedaan risk propensity dan risk perception antara 
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pendidikan terakhir (education). Besarnya nilai adjusted R squared untuk risk 

propensity 0,073 mempunyai arti bahwa variabilitas risk propensity yang dapat 

dijelaskan oleh variabilitas kategori pendidikan terakhir (education) sebesar 7,3% 

sedangkan nilai adjusted R squared untuk risk perception 0,064 mempunyai arti 

bahwa variabilitas risk perception yang dapat dijelaskan oleh variabilitas kategori 

pendidikan terakhir (education) sebesar 6,4%. 

Sedangkan untuk variabel return expectation diperoleh F sebesar 1,301 

dengan signifikansi 0,271 atau lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa education (pendidikan terakhir) tidak mempengaruhi return expectation. 

Jadi tidak terdapat perbedaan return expectation antara pendidikan terakhir 

(education). 

 

4.3.4 Pearson Correlation 

Hasil uji hubungan variabel risk propensity dengan risk perception dapat dilihat 

pada tabel 4.20 berikut. 

Tabel 4.20 

Uji Hubungan Antara Risk Propensity dengan Risk Perception 

 

Variabel Risk Propensity 

Risk Perception r = -0,322 N = 203 Sig = 0,000 

Sumber : Lampiran 9 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk variabel risk propensity 

dan risk perception diperoleh nilai pearson correlation ( r ) sebesar -0,322 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05 h0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan (negatif) signifikan antara Risk Propenisty dan Risk Perception. 
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Hasil uji hubungan variabel risk propensity dengan return expectation 

dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut. 

Tabel 4.21 

Uji Hubungan Antara Risk Propensity Dengan Return Expectation 

 

Variabel Risk Propensity 

Return Expectation r = 0,094 N = 203 Sig = 0,183 

Sumber : Lampiran 9 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk variabel risk propensity 

dan return expectation diperoleh nilai pearson correlation ( r ) sebesar 0,094 dan 

signifikansi 0,183 > 0,05 sehingga h0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif tidak signifikan antara Risk Propenisty dan Return 

Expectation. 

 

4.3.5 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti risk propensity, risk perception dan return 

expectation berbasis faktor demografi pada nasabah PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk Cabang Tuban. 

Tabel 4.22 

Uji Beda Berdasarkan Faktor Demografi 

 

Demografi Risk Perception Risk Propensity Return Expectation 

Gender Ada Beda Ada Beda Tidak Ada Beda 

Age Tidak Ada Beda Ada Beda Tidak Ada Beda 

Marital Status Ada Beda Tida Ada Beda Tidak Ada Beda 

Self-Employment 

Status 
Ada Beda Ada Beda Tidak Ada Beda 

Income Tidak Ada Beda Ada Beda Tidak Ada Beda 

Experience Tidak Ada Beda Tidak Ada Beda Tidak Ada Beda 

Education Ada Beda Ada Beda Tidak Ada Beda 

Sumber : lampiran 8, data diolah 
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Berdasarkan uji yang dilakukan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi risk propensity berdasarkan faktor demografi diperoleh bahwa 

faktor-faktor demografi yang berpengaruh signifikan terhadap risk propensity 

adalah jenis kelamin (gender), umur (age), jenis pekerjaan (self employment 

status), pendapatan (income) dan pendidikan terakhir (education). Hal ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pablo (1997). Selain itu juga, hal 

ini mendukung hasil beberapa peneliti lain seperti Lewellen, Lease dan 

Schlarbaum (1977), Tipuric & Prester (2004), Ronay & Kim (2006),  dan Chou, 

Huang  & Tsu (2010).  

Namun ada juga beberapa variabel yang tidak mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rr Iramani (2011) yaitu faktor pengalaman (experience). 

Dimana didalam penelitian yang dilakukan oleh Rr Iramani (2011) menunjukkan 

bahwa perilaku pemodal dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya 

adalah faktor pengalaman dan keahlian dalam berinvestasi. Namun didalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perilaku pemodal 

berdasarkan pengalaman (experience). Namun didalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perilaku pemodal berdasarkan 

pengalaman (experience). Selain itu, diperoleh hasil bahwa untuk faktor 

pendapatan (income) dan umur (age) tidak berpengaruh terhadap risk prospensity. 

Hal ini disebabkan karena sampel yang diperoleh untuk jenis produk investasi 

yang dimiliki adalah simpanan sebanyak 63,5% sehingga faktor pengalaman tidak 

mempengaruhi perilaku pemodal. 
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Berdasarkan uji yang dilakukan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi risk perception berdasarkan faktor demografi diperoleh bahwa 

faktor-faktor demografi yang berpengaruh signifikan terhadap risk perception 

adalah jenis kelamin (gender), jenis pekerjaan (self employment status), dan 

pendidikan terakhir (education). Hal ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Choa dan Lee (1993). Selain itu juga, hal ini mendukung hasil 

beberapa peneliti lain seperti Roszkowski, Snelbecker dan Leimber (1993), Evans 

(2004), Tipuric & Prester (2004), Grable (2007) dan Chou, Huang  & Tsu (2010). 

Disamping itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara 

risk propensity terhadap risk perception dan hubungan antara risk propensity 

terhadap return expectation. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif signifikan antara risk propensity dan risk perception. Hal ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Choa, Huang dan Hsu (2010). 

Sehingga seorang investor mempersepsikan adanya risiko (risk perception) saat 

akan melakukan suatu kegiatan investasi maka akan ada kecenderungan investor 

baik untuk menghindar ataupun menghadapi risiko tersebut (risk propensity). 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat terdapat hubungan 

positif signifikan antara risk propensity dan return expectation. Hal ini tidak 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pablo (1997) dikarenakan jenis 

produk investasi yang dimiliki responden adalah simpanan sebanyak 63,5%. 

Sehingga hal tersebut tidak menggambarkan risiko dan hasil yang akan diperoleh 

oleh seorang investor. 
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Risk propensity (persepsi kecenderungan risiko) dan risk perception  

(persepsi risiko) seorang individu dalam implementasi sehari-hari dapat 

ditunjukkan dengan melihat jenis kelamin individu tersebut dimana 

kecenderungan risiko seorang pria bisa berbeda dengan wanita dikarenakan ada 

sifat dasar berbeda antara pria dengan wanita sebagai contoh wanita cenderung 

untuk memutuskan sesuatu lebih mengikuti perasaaan sedangkan pria lebih 

kepada logika.  

Selain itu, kecenderungan resiko (risk prospensity) seseorang yang sudah 

menikah lebih tinggi daripada belum menikah. Sama halnya dengan persepsi 

risiko (risk perception) seseorang yang sudah menikah lebih tinggi daripada 

seseorang yang belum menikah. Hal ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Roszkowski, Snlebecker dan Leimberg (1993) 

Umur juga dapat mempengaruhi kecenderungan risiko seseorang, individu 

muda cenderung menyukai tantangan sedangkan yang lebih tua cenderung untuk 

stabil dalam melakukan investasi-investasi jangka panjang, begitu juga dengan 

pekerjaan sebagai wiraswasta atau karyawan dimana seorang wiraswasta 

cenderung menyukai risiko sehingga keinginannya untuk berinvestasi terhadap 

investasi keuangan lebih tinggi dari seorang karyawan. Pendapatan yang tinggi 

juga mempengaruhi investor untuk cenderung melakukan investasi berisiko 

dikarenakan tersedianya dana yang cukup diluar kebutuhan pribadinya. Jenjang 

pendidikan yang tinggi dapat memicu kecenderungan risiko individu dikarenakan 

pemahaman mereka tentang investasi lebih baik dibandingkan jenjang pendidikan 

dibawahnya.  
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Return expectation (ekspektasi return) seorang individu yang sudah 

menikah dapat berbeda dengan yang belum menikah, individu yang belum 

menikah dapat mengharapkan return yang tinggi dikarenakan mereka mungkin 

saja berinvestasi dengan risiko yang tinggi pula dikarenakan belum adanya 

tanggungan atas istri dan anak sebaliknya dengan individu yang sudah menikah 

kemungkinan akan berinvestasi pada investasi yang rendah risiko sehingga 

harapan akan return yang tinggi pun sedikit. 

 

4.3.6 Hasil Wawancara dengan Tiga Informan 

Untuk melengkapi hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan sebelumnya, 

diambil tiga orang informan yang dianggap dapat mewakili responden atau sampel 

dalam penelitian ini. Ketiga informan tersebut diwawancari terkait dengan hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini. Hasil wawancara dan analisis untuk untuk 

ketiga informan dijelaskan sebagai berikut : 

Informan I, seorang pemodal laki-laki yang berusia yang berusia 38 tahun 

dan berstatus sudah menikah dengan tingkat pendidikan sarjana yang menjadi 

pengusaha dengan rata-rata penghasilan bersih perbulannya sebesar Rp. 

20.000.000,- (Dua puluh juta rupiah). Dimana seorang pemodal tersebut 

melakukan investasi dalam bentuk asuransi dengan pembayaran premi tiap 

bulannya minimal Rp. 5.000.000,- (Lima juta rupiah) semenjak 3 tahun 

sebelumnya. Alasan kenapa pemodal tersebut melakukan investasi dalam bentuk 

asuransi dikarenakan kondisi pemodal khususnya kesehatan pemodal dan 

keluarganya untuk masa depan tidak tahu pasti. Dengan asumsi dana yang 
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diinvestasikan tersebut dapat kembali lagi walaupun tidak pasti namun dalam 

perjalanan masa investasi, pemodal beserta keluarga mendapat jaminan biaya 

kesehatan. Bukan hanya itu, alasan kedua adalah dari dana yang diinvestasikan 

bisa kembali sebesar dua kali lipat dari modal awal yang diinvestasikan. Sehingga 

pemodal tersebut cenderung risk seeker. 

Informan II, seorang pemodal laki-laki yang berusia yang berusia 34 tahun 

dan berstatus sudah menikah dengan tingkat pendidikan sarjana yang menjadi 

karyawan BUMN dengan rata-rata penghasilan bersih perbulannya sebesar Rp. 

4.000.000,- (Empat juta rupiah). Dimana seorang pemodal tersebut melakukan 

investasi dalam bentuk saham yang dikeluarkan oleh salah satu perusahan BUMN 

terkemuka semenjak 6 tahun sebelumnya. Alasan kenapa pemodal tersebut 

melakukan investasi dalam bentuk saham khususnya salah satu perusahaan 

BUMN terkemuka dikarenakan saham perusahaan tersebut merupakan tempat 

bekerja pemodal melakukan investasi dan perusahaan tersebut berturut-turut 

mendapatkan predikat laba terbesar tiap tahunnya. Responden tiap tahun 

mendapatkan kepastian dividend dan harga saham yang selalu naik. Sehingga 

pemodal tersebut cenderung risk seeker. 

Informan III, seorang pemodal perempuan yang berusia yang berusia 30 

tahun dan berstatus sudah menikah dengan tingkat pendidikan sarjana yang 

menjadi karyawan PNS dengan rata-rata penghasilan bersih perbulannya sebesar 

Rp. 3.000.000,- (Tiga juta rupiah). Dimana seorang pemodal tersebut melakukan 

investasi dalam bentuk deposito sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah) 

semenjak 1 tahun sebelumnya. Alasan kenapa pemodal tersebut melakukan 



71 
 

 
 

investasi dalam bentuk deposito dikarenakan paling aman dan mendapatkan bunga 

yang paling tinggi dibandingkan produk simpanan yang lain. Sehingga pemodal 

tersebut cenderung risk aveter. 

Informasi IV, seorang pemodal laki-laki berusia 51 tahun dan berstatus 

sudah menikah dengab tingkat pendidikan pasca sarjana yang menjadi pengusaha 

dan dosen di UNIROW dengan rata-rata penghasilan  Rp. 7.000.000,- perbulan. 

Sebelum menempatkan disalah satu bank, responden melakukan survey terlebih 

dahulu untuk mengetahui bank mana yank menawarkan bunga deposito yang 

paling tinggi. Sehingga pemodal tersebut cenderung risk aveter.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu menguji pengaruh dari faktor 

demografi terhadap Risk Perception, Risk Propensity dan Return Expectation serta 

menguji apakah ada hubungan antara Risk Perception, Risk Propensity dan Return 

Expectation, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor demografi yang berpengaruh terhadap risk perception adalah gender, 

marital status, self-employment status, dan education sedangkan age, 

income dan experience tidak berpengaruh terhadap risk perception, 

2. Faktor demografi yang berpengaruh terhadap risk propenstity adalah 

gender, age, self-employment status, income dan education sedangkan 

marital status, dan experience tidak berpengaruh terhadap risk perception, 

3. Tidak ada faktor demografi yang berpengaruh terhadap return expectation, 

4. Terdapat hubungan negatif signifikan antara risk propensity dan risk 

perception, 

5. Terdapat hubungan positif tidak signifikan antara risk propensity dan return 

expectation.



73 
 

 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian yang didapat oleh peneliti antara lain : 

1. Sedikitnya jumlah responden yang mempunyai investasi dalam belum 

saham maupun asuransi di PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk (Persero) 

Cabang Tuban. 

2. Komposisi responden khususnya dalam hal produk investasi tidak merata 

sehingga tidak secara nyata menggambarkan risiko dari investasi, dimana 

didalam penelitian ini responden yang mempunyai produk investasi 

simpanan memiliki prosentase yang paling besar yaitu 63,5%. 

 

5.3 Saran 

Sebagai bahan masukan untuk penelitian yang akan datang, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sampel yang digunakan adalah nasabah bursa efek. Hal ini untuk melihat 

sejauh mana faktor demografi dapat mempengaruhi Risk Perception, Risk 

Propensity dan Return Expectation karena nasabah bursa efek juga 

memperhitungkan risiko. 

2. Jika sampel yang digunakan tetap perbankan, sebaiknya perlu mengatur 

untuk komposisi responden khususnya dalam hal produk investasi dimana 

untuk produk investasi responden seharusnya merata. 
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Lampiran 1 Kuisioner
Partisipan yang terhormat, 

Kuisioner ini didesain untuk mempelajari tentang pengaruh fakor demografi 
terhadap risk propensity, risk perception dan return expectation. Informasi yang anda 
berikan akan membantu dalam memahami lebih baik pengaruh-pengaruh dari faktor 
demografi. Karena Anda satu-satunya yang dapat memberikan gambaran yang 
sebenarnya, saya meminta Anda untuk merespons pertanyaan secara terbuka dan jujur. 

Respons Anda akan dijaga kerahasiaannya. Terima kasih atas waktu dan kerja 
sama Anda dalam memperlancar penelitian ini.  
 Hormat saya, 
 Peneliti 
Mohon isikan data berikut : 
1. Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan  
2. Umur   : 

3. < 25 tahun   45 - < 55 tahun 
4. 25 - < 35 tahun   ≥ 55 tahun 
5. 35 - < 45 tahun   

3. Pekerjaan : 
4. PNS   Wiraswasta 
5. BUMN   Profesional 
6. BUMS 

4. Status Perkawinan  :  Kawin  Belum Kawin 
5. Rata-rata penghasilan tiap bulan : 
 < Rp. 3.000.000,-  
 Rp. 3.000.001 s/d Rp. 6.000.000,- 
 Rp. 6.000.001 s/d Rp. 9.000.000,- 
 Rp. 9.000.001 s/d  Rp. 12.000.000,- 
 > Rp. 12.000.000,- 
6. Lamanya berinvestasi : 

< 1 tahun   1 – 2 tahun 
2 – 4 tahun   > 4 tahun 

7. Pendidikan terakhir: 
< SMA   SMA 
Diploma   S1 
Pasca Sarjana (S2, S3) 

8. Produk Investasi : 
 Simpanan (Giro, Tabungan, Deposito)  
 Asuransi (Jiwa, Kesehatan, Pendidikan) 

 Surat Berharga (Reksadana, Saham, Sukuk, Obligasi, dll) 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini yang MENGGAMBARKAN 
KECENDERUNGAN ANDA TERHADAP RISIKO (Risk Propensity) pada kolom yang tersedia 
dengan alternatif jawaban berikut : 
1 : Tidak Pernah 
2 : Pernah 
3 : Kadang-kadang 
4 : Sering 
5 : Sangat sering 

NO PERTANYAAN TP P KK S SS 

 1 2 3 4 5 

1. Melakukan taruhan olahraga 1 2 3 4 5 

2. 
Meminjamkan uang kepada teman dan akan dibayar 
satu bulan 

1 2 3 4 5 

3. 
Menggunakan 5% dari pendapatan bulanan untuk 
membeli asset yang berisiko 

1 2 3 4 5 

4. Memulai pekerjaan baru tanpa gaji tetap 1 2 3 4 5 

5. 
Bersedia mengambil keputusan berisiko besar untuk 
menghasilkan pendapatan yang besar 

1 2 3 4 5 

6. 
Bersedia menerima risiko kehilangan uang, asal 
investasinya menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 
dibanding inflasi masa datang 

1 2 3 4 5 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini yang MENGGAMBARKAN ANDA TERHADAP 
RISIKO (Risk Perception) pada kolom yang tersedia dengan alternatif jawaban berikut : 
1 : Sangat Tidak Berisiko 
2 : Tidak Berisiko 
3 : Biasa Saja 
4 : Berisiko 
5 : Sangat Berisiko 

NO PERTANYAAN STB TB BS B SB 

 1 2 3 4 5 

1. Melakukan taruhan olahraga 1 2 3 4 5 

2. 
Meminjamkan uang kepada teman dan akan dibayar 
satu bulan 

1 2 3 4 5 

3. Menggunakan 5% dari pendapatan bulanan untuk 1 2 3 4 5 



 
 

 
 

membeli asset yang berisiko 

4. Memulai pekerjaan baru tanpa gaji tetap 1 2 3 4 5 

5. 
Bersedia mengambil keputusan berisiko besar untuk 
menghasilkan pendapatan yang besar 

1 2 3 4 5 

6. 
Bersedia menerima risiko kehilangan uang, asal 
investasinya menghasilkan pendapatan yang lebih 
tinggi dibanding inflasi masa datang 

1 2 3 4 5 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini yang MENGGAMBARKAN PERSEPSI ANDA 
TERAHADAP RETURN (Return Expectation) pada kolom yang tersedia dengan alternatif 
jawaban berikut : 
 

1. Jika Bapak/Ibu menginvestasikan uang sepuluh juta rupiah pada deposito, berapa 
nilainya tiga tahun mendatang : 

 Kurang dari Rp. 10.000.000,- 
 Rp. 10.000.000 s/d Rp. 11.900.000,- 
 Rp. 12.000.000 s/d Rp. 13.900.000,- 
 Rp. 14.000.000 s/d  Rp. 15.900.000,- 

 Lebih dari Rp. 16.000.000,- 
 

2. Jika Bapak/Ibu menginvestasikan sepuluh juta rupiah pada asuransi, berapa nilainya 
tiga tahun mendatang : 

  Kurang dari Rp. 10.000.000,- 
 Rp. 10.000.000 s/d Rp. 13.400.000,- 
 Rp. 13.500.000 s/d Rp. 16.900.000,- 
 Rp. 17.000.000 s/d  Rp. 20.400.000,- 

3.  Lebih dari Rp. 20.500.000,- 
 

3. Jika Bapak/Ibu menginvestasikan uang sepuluh juta rupiah pada surat berharga 
(reksadana, saham, sukuk, obligasi, dsb), berapa nilainya tiga tahun mendatang : 

 Kurang dari Rp. 10.000.000,- 
 Rp. 10.000.000 s/d Rp. 14.900.000,- 
 Rp. 15.000.000 s/d Rp. 19.900.000,- 
 Rp. 20.000.000 s/d  Rp. 24.900.000,- 
 Lebih dari Rp. 25.000.000,- 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Tabulasi Data 

                        
No 

Jenis 
Kelamin 

Umur Pekerjaan Status Penghasilan Investasi Pendidikan Produk Rpro1 Rpro2 Rpro3 Rpro4 Rpro5 Rpro6 Rper1 Rper2 Rper3 Rper4 Rper5 Rper6 RE1 RE2 RE3 

1 1 3 5 1 1 4 4 2 1 1 1 1 1 1 4 5 5 4 5 5 1 1 2 

2 1 2 2 0 2 4 4 1 1 4 4 2 4 2 4 3 2 3 2 4 5 5 5 

3 1 1 5 0 1 1 4 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 3 3 4 1 1 1 

4 1 4 4 1 5 4 2 2 1 3 1 2 3 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 0 4 4 0 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 4 3 4 5 2 2 3 

6 0 2 3 1 1 2 4 1 1 2 1 2 1 1 4 2 5 3 3 5 5 5 4 

7 0 2 2 0 1 2 3 1 1 2 1 1 3 1 3 3 2 4 4 4 4 3 2 

8 0 4 2 1 2 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 

9 1 3 2 1 2 3 4 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 

10 1 2 1 2 3 5 5 1 1 2 2 1 1 1 4 3 3 4 4 5 2 2 5 

11 1 2 2 1 2 1 4 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 1 1 2 

12 1 2 2 1 2 1 4 1 1 2 1 2 1 1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

13 0 3 2 1 2 4 4 2 1 4 1 1 3 1 5 3 3 4 4 4 2 2 2 

14 1 2 2 0 2 2 4 1 1 2 1 1 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 4 

15 1 3 2 1 2 4 4 3 1 1 1 1 1 1 5 3 4 4 5 5 1 1 1 

16 1 3 4 1 5 4 2 2 1 2 1 2 2 1 5 4 5 3 4 5 5 5 5 

17 1 1 2 0 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 

18 0 1 1 0 1 1 4 1 1 4 1 3 3 2 4 2 3 4 5 4 2 2 2 

19 0 3 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3 5 4 3 2 3 

20 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 5 4 1 1 2 

21 0 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

22 1 3 4 1 5 3 1 2 1 1 1 2 1 1 5 4 4 2 5 5 5 5 5 



 
 

 
 

23 0 3 4 1 4 3 1 2 1 4 1 4 1 1 5 3 4 2 5 5 5 4 4 

24 1 3 4 1 4 2 1 2 3 3 1 1 1 1 3 4 5 4 5 5 3 1 2 

25 0 1 5 0 2 1 4 1 1 2 3 1 1 1 4 4 4 4 3 4 2 2 2 

26 0 1 5 0 1 2 3 3 1 1 2 1 1 1 4 2 3 4 4 4 2 2 2 

27 0 3 4 0 1 4 2 3 1 1 1 1 2 1 3 4 4 2 3 5 4 4 4 

28 1 4 1 1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 2 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

29 0 3 1 1 2 3 4 1 1 2 1 2 2 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

30 1 2 1 0 1 2 4 1 1 2 1 1 1 1 5 4 4 3 5 5 5 5 5 

31 0 2 2 1 2 4 4 2 1 2 1 2 1 1 4 3 4 2 5 5 3 3 5 

32 0 4 2 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 5 4 5 4 5 5 2 2 2 

33 0 3 2 1 2 4 4 2 1 2 1 1 1 1 5 4 4 5 5 5 2 3 2 

34 1 2 2 1 2 3 4 1 3 2 2 1 1 2 2 3 5 4 4 5 1 1 1 

35 1 2 5 0 1 4 3 1 1 5 1 2 4 3 5 5 3 3 2 3 3 2 4 

36 0 1 3 0 2 2 4 2 1 4 1 2 4 4 5 5 5 5 4 4 2 3 3 

37 1 2 3 1 3 1 4 1 2 3 1 2 2 3 4 4 4 5 5 5 2 3 2 

38 0 2 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 3 5 4 4 4 5 5 3 4 5 

39 1 2 5 1 1 4 4 3 3 1 1 2 3 1 3 4 3 3 5 5 2 3 4 

40 0 2 3 0 1 1 4 2 2 4 1 1 1 2 3 3 4 5 5 4 2 2 4 

41 0 2 3 0 2 4 4 2 2 2 1 1 1 1 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

42 0 2 3 1 1 2 4 1 1 2 1 1 3 3 1 4 4 4 5 5 3 2 5 

43 1 3 3 1 2 3 3 1 2 2 1 2 1 1 4 4 5 4 5 5 2 4 4 

44 0 2 3 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 5 4 4 4 4 5 4 5 5 

45 0 2 3 1 1 1 4 2 1 2 1 1 3 1 5 2 4 5 5 5 3 2 2 

46 1 2 3 1 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 5 3 4 5 5 5 2 2 2 

47 0 2 3 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 4 

48 0 1 3 0 2 2 4 1 1 3 3 1 3 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

49 0 1 5 0 1 1 3 1 1 2 1 2 2 1 5 3 3 4 3 5 1 1 1 

50 0 4 2 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 3 4 2 5 3 5 4 5 4 4 



 
 

 
 

51 1 3 5 1 1 4 4 2 1 1 1 1 1 1 4 5 5 4 5 5 1 1 2 

52 1 2 2 0 2 4 4 1 1 4 4 2 4 2 4 3 2 3 2 4 5 5 5 

53 1 1 5 0 1 1 4 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 3 3 4 1 1 1 

54 1 4 4 1 5 4 2 2 1 3 1 2 3 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

55 0 4 4 0 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 4 3 4 5 2 2 3 

56 0 2 3 1 1 2 4 1 1 2 1 2 1 1 4 2 5 3 3 5 5 5 4 

57 0 2 2 0 1 2 3 1 1 2 1 1 3 1 3 3 2 4 4 4 4 3 2 

58 0 4 2 1 2 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 

59 1 3 2 1 2 3 4 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 

60 1 2 1 0 3 4 5 1 1 2 2 1 1 1 4 3 3 4 4 5 2 2 5 

61 1 2 4 0 5 4 4 1 1 2 3 4 4 2 5 4 2 3 5 5 2 5 3 

62 0 1 3 0 1 3 2 2 5 2 2 1 1 1 4 5 3 4 4 4 1 1 1 

63 0 1 5 0 3 2 4 3 1 1 1 1 2 1 5 5 4 5 5 4 3 5 5 

64 1 1 3 0 2 2 2 1 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 1 3 

65 1 2 3 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 4 3 5 1 1 2 

66 1 2 5 1 1 4 3 1 1 5 1 1 1 1 5 3 5 5 3 3 3 2 4 

67 0 1 3 0 2 1 4 1 4 1 1 1 2 1 2 4 4 5 4 5 3 4 4 

68 1 1 4 0 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

69 1 2 4 1 3 2 4 1 1 2 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 

70 1 1 4 1 1 2 4 1 1 2 3 1 3 1 4 4 4 4 4 5 3 2 3 

71 1 2 2 1 2 1 4 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 1 1 2 

72 1 2 2 1 2 1 4 1 1 2 1 2 1 1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

73 0 3 2 1 2 4 4 2 1 4 1 1 3 1 5 3 3 4 4 4 2 2 2 

74 1 2 2 0 2 2 4 1 1 2 1 1 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 4 

75 1 3 2 1 2 4 4 3 1 1 1 1 1 1 5 3 4 4 5 5 1 1 1 

76 1 3 4 1 5 4 2 2 1 2 1 2 2 1 5 4 5 3 4 5 5 5 5 

77 1 1 2 0 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 

78 0 1 1 0 1 1 4 1 1 4 1 3 3 2 4 2 3 4 5 4 2 2 2 

79 0 3 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3 5 4 3 2 3 



 
 

 
 

80 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 5 4 1 1 2 

81 0 2 3 1 1 3 3 1 1 2 1 2 2 3 3 4 5 4 5 5 2 4 5 

82 1 2 3 0 2 3 3 2 1 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 

83 0 1 3 0 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 5 4 5 5 5 5 3 3 4 

84 1 1 4 0 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 

85 0 2 4 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 4 3 3 3 3 3 2 1 1 

86 1 1 3 0 1 3 4 1 2 2 1 2 1 1 3 3 2 4 3 2 2 2 2 

87 1 2 3 0 2 3 3 2 1 2 2 1 1 1 5 3 3 3 5 5 2 3 3 

88 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 1 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 

89 1 2 4 1 2 2 4 2 1 1 3 2 3 1 5 4 4 3 5 5 2 2 2 

90 0 2 4 0 1 2 4 1 1 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 1 2 

91 0 1 4 0 1 3 2 3 2 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 

92 1 2 1 1 1 4 2 1 1 2 1 2 1 1 5 4 5 5 5 5 2 2 2 

93 1 2 2 1 1 3 4 1 4 3 2 1 2 1 5 4 5 4 1 4 2 2 3 

94 1 4 2 1 2 4 2 3 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 3 3 5 

95 1 3 5 1 2 2 4 1 3 3 1 2 2 2 4 2 4 4 4 5 3 3 4 

96 0 1 5 0 2 1 4 1 1 2 3 1 1 1 4 4 4 4 3 4 2 2 2 

97 0 1 5 0 1 2 3 3 1 1 2 1 1 1 4 2 3 4 4 4 2 2 2 

98 1 3 4 1 5 4 4 1 1 2 1 2 2 1 4 4 4 3 4 5 4 3 3 

99 0 2 4 1 5 3 2 1 1 2 2 2 3 3 4 4 5 3 4 5 3 2 3 

100 0 3 4 1 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 4 3 2 4 5 5 5 5 5 

101 1 3 4 1 4 4 2 1 1 2 1 1 1 1 4 3 4 4 5 5 5 1 2 

102 0 4 1 0 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 5 2 4 3 5 5 2 3 3 

103 1 4 1 1 1 3 4 3 1 1 1 1 1 1 5 4 3 4 5 5 2 3 5 

104 1 2 4 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 

105 0 1 1 0 1 2 3 1 1 2 1 3 1 1 5 2 5 3 5 5 3 4 3 

106 0 2 1 0 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 5 2 5 2 3 5 3 4 5 

107 0 3 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 3 4 3 

108 0 4 1 1 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 3 4 4 4 4 4 2 2 2 



 
 

 
 

109 1 2 1 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

110 0 4 1 1 2 4 4 1 1 2 3 1 1 1 4 4 5 5 5 5 2 2 2 

111 0 4 1 1 2 4 4 1 2 3 3 1 1 1 4 4 4 5 5 5 2 2 2 

112 0 4 1 1 2 4 4 1 3 3 2 1 1 1 3 3 4 4 5 5 2 2 2 

113 0 4 1 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 4 5 5 2 2 2 

114 1 4 1 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 5 5 2 2 2 

115 1 4 1 1 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 2 3 4 4 4 5 2 2 2 

116 1 5 2 1 1 4 2 1 1 2 1 2 1 3 5 4 4 4 5 5 3 2 2 

117 1 4 1 1 2 3 5 1 1 1 1 2 1 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 

118 0 2 1 1 1 2 4 1 1 3 2 2 2 2 5 3 3 3 3 4 5 2 2 

119 0 3 1 1 1 3 4 3 1 2 1 1 2 1 4 5 4 3 4 5 2 2 2 

120 1 3 1 1 2 1 4 1 1 2 1 1 2 1 5 5 5 3 4 5 3 3 4 

121 0 3 4 0 1 4 2 3 1 1 1 1 2 1 3 4 4 2 3 5 4 4 4 

122 1 4 1 1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 2 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

123 0 3 1 1 2 3 4 1 1 2 1 2 2 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

124 1 2 1 0 1 2 4 1 1 2 1 1 1 1 5 4 4 3 5 5 5 5 5 

125 0 3 4 1 3 4 3 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 

126 1 3 5 1 2 3 5 1 2 3 1 2 1 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 

127 0 2 3 1 1 1 2 2 1 2 1 4 1 1 5 4 5 5 5 5 3 3 4 

128 1 3 5 1 2 3 5 1 1 1 1 2 1 1 2 4 3 4 3 3 2 3 3 

129 0 3 2 1 2 1 4 1 3 3 2 2 2 3 5 4 3 2 3 5 2 2 4 

130 1 2 3 1 2 4 4 1 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 

131 1 2 4 1 3 4 4 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 

132 1 3 3 1 3 4 4 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 

133 1 1 5 0 3 2 4 3 1 2 1 1 2 1 5 5 4 5 5 4 3 5 5 

134 0 1 3 0 2 2 2 1 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 1 3 

135 0 2 3 1 1 3 2 1 1 3 1 2 1 1 2 2 3 4 3 5 1 1 2 

136 1 4 4 1 2 3 5 1 1 2 2 2 1 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 

137 1 4 5 1 2 3 5 1 1 3 2 2 1 1 2 4 3 4 3 3 2 3 3 



 
 

 
 

138 1 2 1 0 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 5 2 5 2 3 5 3 4 5 

139 0 3 4 1 4 1 2 3 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 3 4 3 

140 1 4 1 1 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 3 4 4 4 4 4 2 2 2 

141 0 2 1 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

142 1 3 4 1 3 4 3 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 3 5 3 4 2 4 

143 1 2 4 1 5 1 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 

144 0 1 1 0 1 2 3 1 1 2 1 3 1 1 5 2 5 3 5 5 3 4 3 

145 1 2 4 0 5 2 2 3 1 1 1 1 1 1 5 2 5 2 3 5 3 4 5 

146 1 4 4 1 3 4 3 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 

147 0 2 3 1 1 3 3 1 1 2 1 2 2 3 3 4 5 4 5 5 2 4 5 

148 1 2 3 0 2 3 3 2 1 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 

149 0 1 3 0 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 5 4 5 5 5 5 3 3 4 

150 1 1 4 0 4 3 1 1 1 2 1 1 3 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 

151 0 2 4 1 5 2 2 1 1 2 2 1 1 1 4 3 3 3 3 3 2 1 1 

152 1 4 5 1 2 3 5 1 1 1 1 2 1 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 

153 0 1 3 0 2 1 4 1 4 1 1 1 2 1 2 4 4 5 4 5 3 4 4 

154 1 1 4 0 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

155 1 2 4 1 3 2 4 1 1 2 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 

156 0 1 4 0 4 1 4 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 

157 1 5 3 1 5 4 3 3 1 2 2 1 4 1 5 3 3 3 5 5 2 3 3 

158 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 1 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 

159 1 2 4 1 2 2 4 2 1 1 3 2 3 1 5 4 4 3 5 5 2 2 2 

160 0 2 4 0 1 2 4 1 1 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 1 2 

161 0 1 4 0 1 3 2 3 2 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 

162 1 2 1 1 1 4 2 1 1 2 1 2 1 1 5 4 5 5 5 5 2 2 2 

163 1 2 2 1 1 3 4 1 4 3 2 1 2 1 5 4 5 4 1 4 2 2 3 

164 1 4 2 1 2 4 2 3 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 3 3 5 

165 1 3 5 1 2 2 4 1 3 3 1 2 2 2 4 2 4 4 4 5 3 3 4 

166 0 1 5 0 2 1 4 1 1 2 3 1 1 1 4 4 4 4 3 4 2 2 2 



 
 

 
 

167 0 1 5 0 1 2 3 3 1 1 2 1 1 1 4 2 3 4 4 4 2 2 2 

168 1 3 4 1 5 4 4 1 1 2 1 2 2 1 4 4 4 3 4 5 4 3 3 

169 0 2 4 1 5 3 2 1 1 2 2 2 3 3 4 4 5 3 4 5 3 2 3 

170 0 3 4 1 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 4 3 2 4 5 5 5 5 5 

171 1 3 4 1 4 4 2 1 1 2 1 1 1 1 4 3 4 4 5 5 5 1 2 

172 0 4 1 0 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 5 2 4 3 5 5 2 3 3 

173 1 4 1 1 1 3 4 3 1 1 1 1 1 1 5 4 3 4 5 5 2 3 5 

174 1 2 4 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 

175 0 1 1 0 1 2 3 1 1 2 1 3 1 1 5 2 5 3 5 5 3 4 3 

176 1 3 4 1 5 4 4 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 

177 1 3 4 1 3 4 5 3 1 2 4 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 

178 1 2 4 1 3 4 3 3 1 2 4 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 

179 0 2 5 0 3 2 4 3 1 1 1 1 2 1 5 5 4 5 5 4 3 5 5 

180 1 1 4 0 5 2 2 1 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 1 3 

181 1 2 3 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 4 3 5 1 1 2 

182 1 2 5 1 1 4 3 1 1 5 1 1 1 1 5 3 5 5 3 3 3 2 4 

183 0 1 3 0 2 1 4 1 4 1 1 1 2 1 2 4 4 5 4 5 3 4 4 

184 1 1 4 0 5 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

185 1 2 4 1 3 2 4 1 1 2 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 

186 1 1 4 1 1 2 4 1 1 2 3 1 3 1 4 4 4 4 4 5 3 2 3 

187 1 2 2 1 2 1 4 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 1 1 2 

188 1 2 2 1 2 1 4 1 1 2 1 2 1 1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

189 0 3 2 1 2 4 4 2 1 4 1 1 3 1 5 3 3 4 4 4 2 2 2 

190 1 2 2 0 2 2 4 1 1 2 1 1 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 4 

191 1 3 2 1 2 4 4 3 1 1 1 1 1 1 5 3 4 4 5 5 1 1 1 

192 1 3 4 1 5 4 2 2 1 2 1 2 2 1 5 4 5 3 4 5 5 5 5 

193 1 1 2 0 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 

194 0 1 1 0 1 1 4 1 1 4 1 3 3 2 4 2 3 4 5 4 2 2 2 

195 0 3 1 1 1 4 2 1 3 1 2 1 1 1 4 4 4 3 5 4 3 2 3 



 
 

 
 

196 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 5 4 1 1 2 

197 0 2 3 1 1 3 3 1 1 2 1 2 2 3 3 4 5 4 5 5 2 4 5 

198 1 2 3 0 2 3 3 2 1 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 

199 0 1 3 0 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 5 4 5 5 5 5 3 3 4 

200 1 4 5 1 2 3 5 1 1 2 1 2 1 1 2 3 4 4 3 3 2 3 5 

201 0 2 5 1 4 2 4 3 2 2 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 

202 1 1 4 0 1 3 2 1 1 2 1 1 1 2 5 3 2 2 5 1 5 5 5 

203 0 4 5 1 3 4 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 4 4 5 5 2 1 1 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Deskripsi Responden 

 

 Jenis Kelamin 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 82 40.4 40.4 40.4 

  Laki-Laki 121 59.6 59.6 100.0 

  Total 203 100.0 100.0   

 
 
 Umur 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 25 tahun 47 23.2 23.2 23.2 

25 tahun - < 
35 tahun 

80 39.4 39.4 62.6 

35 tahun - < 
45 tahun 

41 20.2 20.2 82.8 

45 tahun - < 
55 tahun 

33 16.3 16.3 99.0 

>=55 tahun 2 1.0 1.0 100.0 

Total 203 100.0 100.0   

 
 
 Jenis Pekerjaan 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS 40 19.7 19.7 19.7 

  BUMN 41 20.2 20.2 39.9 

  BUMS 39 19.2 19.2 59.1 

  Wiraswasta 59 29.1 29.1 88.2 

  Profesional 24 11.8 11.8 100.0 

  Total 203 100.0 100.0   

 
 
 Status Perkawinan 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Belum 
Kawin 

71 35.0 35.0 35.0 

Kawin 132 65.0 65.0 100.0 

Total 203 100.0 100.0   

 
 
 
 
 



 
 

 
 

 Rata-Rata Penghasilan 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < Rp 3.000.000 76 37.4 37.4 37.4 

  Rp 3.000.000 s/d 
Rp. 6.000.000 83 40.9 40.9 78.3 

  Rp 6.000.001 s/d 
Rp 9.000.000 21 10.3 10.3 88.7 

  Rp 9.000.000 s/d 
Rp 12.000.000 7 3.4 3.4 92.1 

  > Rp 12.000.000 16 7.9 7.9 100.0 

  Total 203 100.0 100.0   

 
 
 Lamanya investasi 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 1 tahun 39 19.2 19.2 19.2 

1 - 2 
tahun 

40 19.7 19.7 38.9 

2 - 4 
tahun 

50 24.6 24.6 63.5 

> 4 tahun 74 36.5 36.5 100.0 

Total 203 100.0 100.0   

 
 Pendidikan Terakhir 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < SMA 6 3.0 3.0 3.0 

SMA 55 27.1 27.1 30.0 

Diploma 31 15.3 15.3 45.3 

S1 101 49.8 49.8 95.1 

Pasca 
Sarjana 

10 4.9 4.9 100.0 

Total 203 100.0 100.0   

 
 Produk Investasi 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Simpanan 129 63.5 63.5 63.5 

Asuransi 36 17.7 17.7 81.3 

Surat 
Berharga 

38 18.7 18.7 100.0 

Total 203 100.0 100.0   

 



 
 

 
 

Lampiran 4 : Reliabilitas Data 

 

Reliability Variabel Risk Propensity 

****** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis 

******  

_ 

 

 

 

  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -    S C A L E   (A L P 

H A)  

 

 

                             Mean        Std Dev       Cases  

 

  1.      RPRO1             1.1333          .4342        30.0  

  2.     RPRO2             2.1000          .9948        30.0  

  3.     RPRO3             1.3000          .7497        30.0  

  4.     RPRO4             1.5000          .7311        30.0  

  5.     RPRO5             1.6000          .8944        30.0  

  6.     RPRO6             1.2333          .5040        30.0  

 

 

                    Correlation Matrix  

 

                RPRO1       RPRO2       RPRO3       RPRO4       

RPRO5 

 

RPRO1           1.0000  

RPRO2            .2874      1.0000  

RPRO3            .0847       .2820      1.0000  

RPRO4           - .1086       .5452      - .0944      1.0000  

RPRO5           - .0355       .5891       .3908       .1582      

1.0000  

RPRO6            .3257       .4333       .4472       .1404        

.5202  

 

 

                RPRO6 

 

RPRO6           1.0000  

 

 

 

        N of Cases =        30.0  

 

                                                   N of  

Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables  

      Scale        8.8667     7.9126     2. 8129          6  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Item - total Statistics  

 

               Scale          Scale      Corrected  

               Mean         Variance       Item -          Squared          

Alpha  

              if  Item        if Item       Total         Multiple        

if Item  

              Deleted        Deleted    Correlation    Correlation       

Deleted  

 

RPRO1          7.7333         7.3747        .1482         .4169           

.7177  

RPRO2          6.7667         3.9782        .7421         .7010           

.5150  

RPRO3          7.5667         6.1161        .3329         .3028           

.6846  

RPRO4          7.3667         6.4471        .2508         .5122           

.7082  

RPRO5          7.2667         4.8920        . 5613         .5868           

.6039  

RPRO6          7.6333         6.1713        .5940         .4688           

.6272  

_ 

 

 

 

  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -    S C A L E   (A L P 

H A)  

 

 

 

Reliability Coefficients     6 items  

 

Alpha =   .6952           Standardized item alpha =   .6832  

 

 

 

Reliability Variabel Risk Perception 
****** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis 

******  

_ 

 

 

 

  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -    S C A L E   (A L P 

H A)  

 

 

                             Mean        Std Dev       Cases  

 

  1.     RPER1             3.8333         1.2341        30.0  



 
 

 
 

  2.     RPER2             3.4667          .8996        30.0  

  3.     RPER3             3.6333         1.1290        30.0  

  4.     RP ER4             3.4000         1.0700        30.0  

  5.     RPER5             4.0667         1.0148        30.0  

  6.     RPER6             4.2667          .9444        30.0  

 

 

                    Correlation Matrix  

 

                RPER1       RPER2       RP ER3       RPER4       

RPER5 

 

RPER1           1.0000  

RPER2            .4763      1.0000  

RPER3            .6723       .6496      1.0000  

RPER4            .5223       .4442       .4110      1.0000  

RPER5            .6700       .5313       .6541       .5145      

1.0000  

RPER6            .6903       .4979       .7740       .4368       

.6284  

 

 

                RPER6 

 

RPER6           1.0000  

 

 

 

        N of Cases =        30.0  

 

                                                   N of  

Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables  

      Scale       22.6667    25.6092     5.0606          6  

 

 

Item - total Statistics  

 

               Scale          Scale      Corrected  

               Mean         Variance       Item -          Squar ed          

Alpha  

              if Item        if Item       Total         Multiple        

if Item  

              Deleted        Deleted    Correlation    Correlation       

Deleted  

 

RPER1         18.8333        16.4885        .7581         .6064           

. 8595  

RPER2         19.2000        19.7517        .6314         .4708           

.8789  

RPER3         19.0333        16.9989        .7879         .7192           

.8530  

RPER4         19.2667        19.2368        .5570         .3567           

.8907  

RPER5         18.6000        18.1103        .7489         .5649           

.8605  



 
 

 
 

RPER6         18.4000        18.5241        .7618         .6602           

.8599  

_ 

 

 

 

  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -    S C A L E   (A L P 

H A)  

 

 

 

Reliability Coefficients     6 items  

 

Alpha =   .8873           Standardized item alpha =   .8889  

 

 

 

Reliability Variabel Return Expectation 
****** Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis 

******  

_ 

 

 

 

  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -    S C A L E   (A L P 

H A)  

 

 

                             Mean        Std Dev       Cases  

 

  1.     RE1               2.9000         1.5391        30.0  

  2.     RE2               2.8000         1.5403        30.0  

  3.     RE3               3.0333         1.3767        30.0  

                    Correlation Matrix  

 

                RE1         RE2         RE3  

 

RE1             1.0000  

RE2              .9367      1.0000  

RE3              .8316       .8651      1.0000  

 

 

 

        N of Cases =        30.0  

 

                                                   N of  

Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables  

      Scale        8.7333    18.2713     4.2745          3  

 

 

Item - total Statistics  

 

               Scale          Scale      Corrected  

               Mean         Variance       Item -          Squared          

Alpha  



 
 

 
 

              if Item        if Item       Total         Multiple        

if Item  

              Deleted        Deleted    Correlation    Correlation       

Deleted  

 

RE1            5.83 33         7.9368        .9185         .8792           

.9245  

RE2            5.9333         7.7885        .9434         .9015           

.9050  

RE3            5.7000         9.1828        .8621         .7521           

.9673  

 

 

 

Reliability Coefficients     3 items  

 

Alpha =   .9551           Standardized item alpha =   .9557  

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Validitas Data 

 
 Correlations 
 

  
  

Risk 
Propensity 1 

Risk 
Propensity 2 

Risk 
Propensity 3 

Risk 
Propensity 4 

Risk 
Propensity 5 

Risk 
Propensity 6 RPROTOT 

Risk Propensity 1 Pearson Correlation 1 .287 .085 -.109 -.036 .326 .297 

Sig. (2-tailed) . .124 .656 .568 .852 .079 .110 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Propensity 2 Pearson Correlation .287 1 .282 .545(**) .589(**) .433(*) .880(**) 

Sig. (2-tailed) .124 . .131 .002 .001 .017 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Propensity 3 Pearson Correlation .085 .282 1 -.094 .391(*) .447(*) .559(**) 

Sig. (2-tailed) .656 .131 . .620 .033 .013 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Propensity 4 Pearson Correlation -.109 .545(**) -.094 1 .158 .140 .486(**) 

Sig. (2-tailed) .568 .002 .620 . .404 .459 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Propensity 5 Pearson Correlation -.036 .589(**) .391(*) .158 1 .520(**) .759(**) 

Sig. (2-tailed) .852 .001 .033 .404 . .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Propensity 6 Pearson Correlation .326 .433(*) .447(*) .140 .520(**) 1 .704(**) 

Sig. (2-tailed) .079 .017 .013 .459 .003 . .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

RPROTOT Pearson Correlation .297 .880(**) .559(**) .486(**) .759(**) .704(**) 1 

Sig. (2-tailed) .110 .000 .001 .006 .000 .000 . 

N 30 30 30 30 30 30 30 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 



 
 

 
 

 Correlations 
 

  
  

Risk 
Perception 1 

Risk 
Perception 2 

Risk 
Perception 3 

Risk 
Perception 4 

Risk 
Perception 5 

Risk 
Perception 6 RPERTOT 

Risk Perception 1 Pearson Correlation 1 .476(**) .672(**) .522(**) .670(**) .690(**) .852(**) 

Sig. (2-tailed) . .008 .000 .003 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Perception 2 Pearson Correlation .476(**) 1 .650(**) .444(*) .531(**) .498(**) .732(**) 

Sig. (2-tailed) .008 . .000 .014 .003 .005 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Perception 3 Pearson Correlation .672(**) .650(**) 1 .411(*) .654(**) .774(**) .865(**) 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .024 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Perception 4 Pearson Correlation .522(**) .444(*) .411(*) 1 .514(**) .437(*) .694(**) 

Sig. (2-tailed) .003 .014 .024 . .004 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Perception 5 Pearson Correlation .670(**) .531(**) .654(**) .514(**) 1 .628(**) .830(**) 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .004 . .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Risk Perception 6 Pearson Correlation .690(**) .498(**) .774(**) .437(*) .628(**) 1 .835(**) 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .016 .000 . .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

RPERTOT Pearson Correlation .852(**) .732(**) .865(**) .694(**) .830(**) .835(**) 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 . 

N 30 30 30 30 30 30 30 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 

 



 
 

 
 

 Correlations 
 

    
Return 

Expectataion 1 
Return 

Expectataion 2 
Return 

Expectataion 3 RETOT 

Return Expectataion 1 Pearson Correlation 1 .937(**) .832(**) .965(**) 

Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 

Return Expectataion 2 Pearson Correlation .937(**) 1 .865(**) .976(**) 

Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000 

N 30 30 30 30 

Return Expectataion 3 Pearson Correlation .832(**) .865(**) 1 .933(**) 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .000 

N 30 30 30 30 

RETOT Pearson Correlation .965(**) .976(**) .933(**) 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . 

N 30 30 30 30 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : Analisis Deskriptif 

 

 
 Descriptive Statistics 
 

  N Mean Std. Deviation 

Risk Propensity 1 203 1.42 .883 

Risk Propensity 2 203 2.00 .830 

Risk Propensity 3 203 1.50 .875 

Risk Propensity 4 203 1.67 1.031 

Risk Propensity 5 203 1.84 1.128 

Risk Propensity 6 203 1.61 .976 

Valid N (listwise) 203     

 
 
 Descriptive Statistics 
 

  N Mean Std. Deviation 

Risk Perception 1 203 3.81 1.129 

Risk Perception 2 203 3.46 .924 

Risk Perception 3 203 3.74 .946 

Risk Perception 4 203 3.63 .958 

Risk Perception 5 203 4.04 1.001 

Risk Perception 6 203 4.17 1.032 

Valid N (listwise) 203     

 
 
 Descriptive Statistics 
 

  N Mean Std. Deviation 

Return Expectataion 1 203 2.63 1.201 

Return Expectataion 2 203 2.67 1.229 

Return Expectataion 3 203 3.09 1.253 

Valid N (listwise) 203     

 
 



 
 

 
 

Lampiran 7  : Independent Sample T-Test 

 

Independent Sample T-Test Berdasaran Jenis Kelamin (Gender) 

 Independent Samples Test 
 

    

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

RPROTOT Equal 
variances 
assumed 

6.096 .014 2.008 201 .046 1.09 .540 .019 2.151 

Equal 
variances not 
assumed 

    2.090 194.557 .038 1.09 .519 .061 2.109 

 
 Independent Samples Test 
 

    

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

RPERTOT Equal 
variances 
assumed 

11.407 .001 -2.118 201 .035 -1.27 .602 -2.462 -.088 

Equal 
variances not 
assumed 

    -2.248 199.939 .026 -1.27 .567 -2.393 -.156 



 
 

 
 

 
 Independent Samples Test 
 

    

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

RETOT Equal 
variances 
assumed 

.062 .804 .128 201 .898 .0596 .46476 -.85687 .97600 

Equal 
variances not 
assumed 

    .128 174.994 .898 .0596 .46402 -.85624 .97536 

 
 

 

 

Independent Sample T-Test Berdasaran Status Perkawinan (Marital Status) 
 

 Independent Samples Test 
 

    

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

RPROTOT Equal 
variances 
assumed 

1.192 .276 .521 201 .603 .29 .561 -.814 1.399 

Equal 
variances not 
assumed 

    .550 166.995 .583 .29 .531 -.757 1.342 

 



 
 

 
 

 Independent Samples Test 
 

    

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

RPERTOT Equal 
variances 
assumed 

.712 .400 2.429 201 .016 1.50 .617 .282 2.716 

Equal 
variances not 
assumed 

    2.301 123.005 .023 1.50 .652 .209 2.789 

 
 Independent Samples Test 
 

    

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

RETOT Equal 
variances 
assumed 

5.732 .018 -.561 201 .576 -.2679 .47785 -1.21017 .67432 

Equal 
variances not 
assumed 

    -.533 124.446 .595 -.2679 .50236 -1.26219 .72634 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 : Uji ANOVA 

 

Uji ANOVA Variabel Risk Propensity 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

F df1 df2 Sig. 

3.815 5 197 .003 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+UMUR 
 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

Source 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5.925(a) 5 1.185 3.096 .010 

Intercept 63.936 1 63.936 167.058 .000 

UMUR 5.925 5 1.185 3.096 .010 

Error 75.395 197 .383     

Total 650.778 203       

Corrected Total 81.320 202       

a  R Squared = .073 (Adjusted R Squared = .049) 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

F df1 df2 Sig. 

4.464 4 198 .002 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+JOB 
 

 

 

 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7.387(a) 4 1.847 4.946 .001 

Intercept 507.038 1 507.038 1357.906 .000 

JOB 7.387 4 1.847 4.946 .001 

Error 73.933 198 .373     

Total 650.778 203       

Corrected Total 81.320 202       

a  R Squared = .091 (Adjusted R Squared = .072) 
 



 
 

 
 

 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

F df1 df2 Sig. 

28.434 4 198 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+INCOME 
 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 9.413(a) 4 2.353 6.480 .000 

Intercept 302.485 1 302.485 832.910 .000 

INCOME 9.413 4 2.353 6.480 .000 

Error 71.907 198 .363     

Total 650.778 203       

Corrected Total 81.320 202       

a  R Squared = .116 (Adjusted R Squared = .098) 
 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

F df1 df2 Sig. 

8.923 3 199 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+EXP 
 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.053(a) 3 .351 .870 .458 

Intercept 527.686 1 527.686 1308.251 .000 

EXP 1.053 3 .351 .870 .458 

Error 80.267 199 .403     

Total 650.778 203       

Corrected Total 81.320 202       

a  R Squared = .013 (Adjusted R Squared = -.002) 
 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

F df1 df2 Sig. 

3.036 4 198 .019 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+EDUC 



 
 

 
 

 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: Risk Propensity Rata-Rata  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7.391(a) 4 1.848 4.949 .001 

Intercept 200.817 1 200.817 537.841 .000 

EDUC 7.391 4 1.848 4.949 .001 

Error 73.929 198 .373     

Total 650.778 203       

Corrected Total 81.320 202       

a  R Squared = .091 (Adjusted R Squared = .073) 
 
 

 

Uji ANOVA Variabel Risk Perception  

 

 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RPER  

F df1 df2 Sig. 

3.210 5 197 .008 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+UMUR 
 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: RPER  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4.277(a) 5 .855 1.741 .127 

Intercept 372.519 1 372.519 758.260 .000 

UMUR 4.277 5 .855 1.741 .127 

Error 96.782 197 .491     

Total 3048.361 203       

Corrected Total 101.059 202       

a  R Squared = .042 (Adjusted R Squared = .018) 
 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RPER  

F df1 df2 Sig. 

1.956 4 198 .103 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+JOB 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: RPER  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 11.866(a) 4 2.966 6.585 .000 

Intercept 2753.880 1 2753.880 6113.304 .000 

JOB 11.866 4 2.966 6.585 .000 

Error 89.194 198 .450     

Total 3048.361 203       

Corrected Total 101.059 202       

a  R Squared = .117 (Adjusted R Squared = .100) 
 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RPER  

F df1 df2 Sig. 

1.724 4 198 .146 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+INCOME 
 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: RPER  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2.255(a) 4 .564 1.130 .344 

Intercept 1238.827 1 1238.827 2482.566 .000 

INCOME 2.255 4 .564 1.130 .344 

Error 98.804 198 .499     

Total 3048.361 203       

Corrected Total 101.059 202       

a  R Squared = .022 (Adjusted R Squared = .003) 
 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RPER  

F df1 df2 Sig. 

4.539 3 199 .004 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+EXP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: RPER  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2.995(a) 3 .998 2.026 .111 

Intercept 2745.421 1 2745.421 5571.249 .000 

EXP 2.995 3 .998 2.026 .111 

Error 98.064 199 .493     

Total 3048.361 203       

Corrected Total 101.059 202       

a  R Squared = .030 (Adjusted R Squared = .015) 
 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RPER  

F df1 df2 Sig. 

6.928 4 198 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+EDUC 
 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: RPER  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 8.293(a) 4 2.073 4.425 .002 

Intercept 978.880 1 978.880 2089.311 .000 

EDUC 8.293 4 2.073 4.425 .002 

Error 92.767 198 .469     

Total 3048.361 203       

Corrected Total 101.059 202       

a  R Squared = .082 (Adjusted R Squared = .064) 
 
 

 

Uji ANOVA Variabel Return Expectation 
 

 

 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RE  

F df1 df2 Sig. 

2.473 5 197 .034 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+UMUR 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: RE  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 9.314(a) 5 1.863 1.620 .156 

Intercept 201.029 1 201.029 174.853 .000 

UMUR 9.314 5 1.863 1.620 .156 

Error 226.492 197 1.150     

Total 1823.222 203       

Corrected Total 235.806 202       

a  R Squared = .039 (Adjusted R Squared = .015) 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RE  

F df1 df2 Sig. 

.694 4 198 .597 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+JOB 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: RE  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6.794(a) 4 1.698 1.468 .213 

Intercept 1446.705 1 1446.705 1250.796 .000 

JOB 6.794 4 1.698 1.468 .213 

Error 229.012 198 1.157     

Total 1823.222 203       

Corrected Total 235.806 202       

a  R Squared = .029 (Adjusted R Squared = .009) 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 

Dependent Variable: RE  

F df1 df2 Sig. 

1.115 4 198 .351 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+INCOME 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: RE  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 8.150(a) 4 2.038 1.772 .136 

Intercept 754.002 1 754.002 655.780 .000 

INCOME 8.150 4 2.038 1.772 .136 

Error 227.656 198 1.150     

Total 1823.222 203       

Corrected Total 235.806 202       

a  R Squared = .035 (Adjusted R Squared = .015) 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 



 
 

 
 

Dependent Variable: RE  

F df1 df2 Sig. 

1.567 3 199 .199 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+EXP 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: RE  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.050(a) 3 .350 .297 .828 

Intercept 1489.815 1 1489.815 1262.898 .000 

EXP 1.050 3 .350 .297 .828 

Error 234.756 199 1.180     

Total 1823.222 203       

Corrected Total 235.806 202       

a  R Squared = .004 (Adjusted R Squared = -.011) 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 

Dependent Variable: RE  

F df1 df2 Sig. 

3.877 4 198 .005 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+EDUC 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 

Dependent Variable: RE  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6.038(a) 4 1.509 1.301 .271 

Intercept 552.324 1 552.324 475.959 .000 

EDUC 6.038 4 1.509 1.301 .271 

Error 229.768 198 1.160     

Total 1823.222 203       

Corrected Total 235.806 202       

a  R Squared = .026 (Adjusted R Squared = .006) 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 : Pearson Correlation 

 

 
 Descriptive Statistics 
 

  Mean Std. Deviation N 

Risk Propensity 
Rata-Rata 1.6749 .63449 203 

RPER 3.8103 .70731 203 

 
 Correlations 
 

    

Risk 
Propensity 
Rata-Rata RPER 

Risk Propensity 
Rata-Rata 

Pearson 
Correlation 

1 -.322(**) 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 203 203 

RPER Pearson 
Correlation 

-.322(**) 1 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 203 203 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Descriptive Statistics 
 

  Mean Std. Deviation N 

Risk Propensity 
Rata-Rata 1.6749 .63449 203 

RE 2.7964 1.08044 203 

 
 Correlations 
 

    

Risk 
Propensity 
Rata-Rata RE 

Risk Propensity 
Rata-Rata 

Pearson 
Correlation 

1 .094 

Sig. (2-tailed) . .183 

N 203 203 

RE Pearson 
Correlation 

.094 1 

Sig. (2-tailed) .183 . 

N 203 203 
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